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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د



 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و



 ھ
Ha h ha 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ...ي  َْ

وَْ...  ْ  ْ  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 

ت بَْ - ك   ْ  kataba 

لَْ - ع   ْ فَْ.  ْ  fa`ala 

سِئ لَْ -  ْ  suila 

ي فَْ - ك   ْ  kaifa 

لَْ - و  ح   ْ  haula 

 

 

C. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ى َْ...ا َْ

ىَْ... ِْ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

وَْ...  ْ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 

قا لَْ -  ْ  qāla 

مىَْ - ر   ْ  ramā 



ي لَْ - ق  ِْ  qīla 

لَْ - ق و   ْ  ْ  yaqūlu يَْ.

 

D. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
 

ة َْ ض  ؤ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl -  ال ط ف الَََِْْْر 

 

ةَْ - ر  و   ْ  ْ نَْ. ل م  ن ةَْ ا   ْ ل مِد ي.  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ا 

 

ةَْ - ط ل ح   ْ  talhah 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 



لَْ - ز   ْ  ْ  ْ  nazzala نَْ.

 al-birr الِبرَْ -

 

F. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 

لَْ - ج   ar-rajulu الَّر 

ل ق ل م -  al-qalamu ا 

سَْ - م   asy-syamsu الَّش 

ل َْ ل     al-jalālu -  ال 

 

 

G. Hamzah



Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 

ذَْ - ت   خ   ْ  ta’khużu 

شيَْ ئَْ -  ْ  syai’un 

ء - و   ْ  an-nau’u الَّنَْ.

إَّنَْ - ِْ  inna 

 

H. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata- 

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

يَْ - ه وَْ ْ خ ي   الَّراِزِق    ْ فَْ.  ْ اللهَْ   ْ إَّنَْ  ِْ وَْ   ْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سا هاَْ - ر  م   ْ وَْ   ْ را هاَْ  م     ْ اللهَْ  ِْ ب سِمَْ  ِْ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 



ي - ل عا لِم   رَْ ¹َِْْبَْ ا   ْ للهَْ  ِْ دَْ  م  ل     /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ا 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يِمَْ - نَْ الَّرِح  حِ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الَّر 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 

يمَْ  - رِح   ْ وَْ رَْ  ف  غ   ْ اللهَْ   ْ  Allaāhu gafūrun rahīm 

َِْْ
ر َََْْْلِل¹َِْ و  ي  َََْْْال م  ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an -   عًا.ج 

 

J. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 



ii 
 

ABSTRAK 

Metode pembiasaan sosial merupakan Salah satu metode yang dianggap penting 

dalam mengembangkan akhlakul karimah pada anak-anak di usia dini. Penelitian 

ini memiliki tujuan yaitu Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pembiasaan sosial 

yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran, Untuk Mengidentifikasi Seberapa 

efektif metode pembiasaan sosial dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta 

didik, Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

membiasakan nilai sosial untuk membentuk akhlakul karimah anak di TK ABA 25 

Medan. Adapun lokasi penelitian yaitu di TK ABA 25 Medan, Jln. Pelita 2 No. 5 

Sidorame Barat.I Kecamatan Medan Perjuangan kota Medan Sumatera Utara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan pada 

kelas kelompok B TK ABA 25 Medan. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah 

dan guru B di TK ABA 25 Medan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa wawancara dokumentasi serta observasi. Data dianalisis melalui koleksi 

data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan pembentukan metode pembiasaan sosial adalah salam, 

berbicara dengan baik, antri, tertib, mendengarkan penjelasan guru, menghargai 

teman. guru menerapkan berbagai bentuk pembiasaan sosial dalam pembentukan 

akhalakul karimah diantara; sopan satun melalui salam dan berbicara dengan baik, 

kejujuran mendorong anak dalam berbicara kebenaran. Kedisiplinan melalui 

peraturan dalam kelas, tanggung jawab melalui tugas dikelas seperti menggambar 

dan menulis. Kepedulian sosial atau tolong menolong melalui mebimbing anak 

untuk membantu temannya, dan menghargai teman melalui mendengarkan teman. 

Metode pembiasaan sosial memiliki dampak dalam pembentukan akhlakul 

karimah. Faktor pendukung penerapan pembiasaan sosial antara lain lingkungan 

kelas yang nyaman, dan keterlibatan anak dalam kegiatan. Sedangkan faktor 

penghambat meliputi perbedaan karakter anak, dan gangguan dari lingkungan 

sekitar. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan sosial yang 

diterapkan guru dapat membentuk nilai-nilai akhlakul karimah pada anak, 

meningkatkan keterampilan sosial, serta menumbuhkan sikap positif yang berguna 

bagi perkembangan karakter mereka. 

 

 

Kata Kunci : Implementasi, Metode Pembiasaan Sosial, Pendidikan Anak Usia 

Dini, Akhlakul Karimah 
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ABSTRACT 

 

The social habituation method is one method that is considered important in 

developing moral character in children at an early age. The aim of this research 

was to describe the forms of social habituation that are applied in learning 

activities, to identify how effective the social habituation method is in forming moral 

character in students, to describe the supporting and inhibiting factors in 

familiarizing social values to form children's moral character at TK ABA 25 

Medan. .The research location is TK ABA 25 Medan, Jln, Pelita 2 No. 5 Sidorame 

Barat.I Medan Perjuangan District, Medan City, North Sumatra. This research 

used a descriptive qualitative approach carried out in group B class of 

Kindergarten ABA 25 Medan. The subjects of this research were the principal and 

teacher B at Kindergarten ABA 25 Medan. Data collection techniques in this 

research include documentary interviews and observations. Data was analyzed 

through data collation, data condensation, data presentation and drawing 

conclusions. The results of this research show that the formation of social 

habituation methods is greeting, speaking well, queuing, being orderly, listening to 

the teacher's explanation, respecting friends. teachers apply various forms of social 

habituation in the formation of morals among; good manners through greetings 

and speaking well, honesty encourages children to speak the truth. Discipline 

through class rules, responsibility through class assignments such as drawing and 

writing. Social care or assistance helps through guiding children to help their 

friends, and respecting friends through listening to friends. The social habituation 

method has an impact on the formation of morals. Supporting factors for 

implementing social habituation include a comfortable classroom environment and 

children's involvement in activities. Meanwhile, inhibiting factors include 

differences in children's characters and interference from the surrounding 

environment. The conclusion of this research shows that social conditioning 

implemented by teachers can form moral values in children, improve social skills, 

and foster positive attitudes that are useful for their character development. 

 

 

 

 

Keywords: Implementation, Social Habituation Method, Early Childhood 

Education, Akhlakul Karimah 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

NAEYC (National Association for The Education of Young Children) 

menyatakan bahwa Anak-Anak dari lahir sampai 8 tahun. Program-program 

tersebut meliputi penitipan anak, penitipan di rumah keluarga, pendidikan 

prasekolah yang dikelola swasta, pendidikan prasekolah yang dikelola 

pemerintah, taman kanak-kanak, dan sekolah dasar serta sekolah dasar 

(Hasanah & Safitri, 2025). Di sisi lain, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 

ayat 14 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu 

usaha untuk membina anak mulai dari lahir hingga usia enam tahun 

(Maulana et al., 2018). Usaha ini dilakukan melalui pemberian stimulus 

pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 

mental agar anak siap untuk melanjutkan pendidikan yang lebih lanjut. 

Pendidikan adalah faktor paling penting untuk perkembanga negara 

(Maharani & Mavianti, 2025).  

Pendidikan karakter sejak usia dini mrmliki peranan penting sebagai 

investasi dasar dalam mempersiapkan generasi masa depan yang berakhlak 

baik. Anak usia dini, yang sering kali dikenal sebagai usia keemasan 

(Golden Age), adalah tempat karakter yang kuat dibentuk. Karakter 

berhubungan dengan sisi moral yang memiliki arti positif, bukan hanya 

sekadar biasa saja. (Tangahu & Pomalingo, 2025). Pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan karakter, yang secara tidak langsung berarti 

membangun kualitas atau pola perilaku yang berhubungan dengan dimensi 

moral yang baik, bukan yang buruk atau negatif (Pasaribu, 2022). Setiap 

anak terlahir dengan berbagai macam potensi. Guru memberikan 

rangsangan atau dorongan bagi setiap potensi yang ada pada anak. Namun, 

jika tidak ada dorongan, kemampuan itu akan hilang atau lenyap begitu saja 

(Masitah & Setiawan, 2018). 

Menurut kemendikbud pembentukan karakter sangat penting baik itu 

moral, maupun nilai-nilai fundamental sejak dini, sehingga generasi 
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mendatang memiliki sikap yang baik, beretika, dan bisa menghadapi 

perubahan sosial budaya di masa yang akan datang (Kemendikbud, 2019). 

Namun, di tengah berbagai tantangan zaman seperti modernisasi, 

globalisasi, dan perkembangan teknologi, nilai-nilai moral serta karakter 

dan identitas keagamaan dianggap berisiko mengalami penurunan jika tidak 

ditanamkan secara konsisten sejak usia dini (Dahlan, 2024). Oleh karena 

itu, pendidikan karakter, terutama yang berlandaskan nilai-nilai agama 

menjadi bagian penting dalam PAUD, agar anak tidak hanya berprestasi 

secara kognitif, tetapi juga memiliki fondasi moral dan spiritual yang kuat 

(Hidayati & Warmansyah, 2022). 

Dalam sudut pandang pendidikan Islam, pembentukan karakter 

memiliki hubungan yang erat dengan tujuan menghasilkan akhlakul 

karimah. Akhlak dianggap sebagai fundamental dalam ajaran agama, seperti 

yang disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-

Qalam ayat 4: 

۝٤  وَانَِّكَ  لعََلٰى خُلقُ   عَظِيْم   

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar memiliki 

akhlak yang agung.”  

Ayat ini menekankan bahwa akhlak yang baik adalah contoh utama 

dalam hidup, termasuk dalam pendidikan. Pendidikan Islam tidak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual, namun juga 

membentuk karakter siswa agar mereka memiliki akhlak yang terpuji dalam 

hubungan dengan Allah SWT dan sesama manusia. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Attorsusi & Supardi, 2023) mendukung metode 

pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai karakter Islami memberikan 

sumbangan yang signifikan dalam membentuk perilaku akhlakul karimah 

pada siswa. 

Metode pembiasaan sosial merupakan Salah satu metode yang 

dianggap penting dalam mengembangkan akhlakul karimah pada anak-anak 

di usia dini. Metode ini fokus pada pengulangan perilaku positif melalui 

interaksi sosial, seperti membiasakan anak untuk bersikap santun, 

menghargai orang lain, bekerja sama, jujur, disiplin, dan peduli kepada 
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sesama. Dengan mengimplementasikan aktivitas belajar yang dirancang 

dengan baik, pembiasaan sosial bisa menjadi alat yang efektif untuk 

menanamkan nilai moral tanpa memberikan beban pada anak (Nurbaiti, 

2024). Nilai-nilai Islam yang menjadi bagian penting dari kurikulum 

pendidikan dasar tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

agama para siswa, tetapi juga untuk menanamkan sikap-sikap moral tinggi 

seperti toleransi dan kejujuran. Toleransi sangat penting dalam menciptakan 

keseimbangan sosial sejak dini, mengingat adanya keberagaman etnis, 

budaya, dan agama di sekitar siswa (Yurneli, 2024). 

TK ABA 25 Medan sebagai salah satu pendidikan anak usia dini yang 

berdasar Islam memiliki tujuan untuk menciptakan peserta didik yang 

beriman, berbudi pekerti baik, dan dapat berinteraksi sosial dengan efektif. 

Melalui observasi awal, terungkap bahwa para guru di TK ABA 25 Medan 

telah mengajarkan berbagai kebiasaan sosial dalam proses belajar mengajar, 

seperti kebiasaan mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai 

pelajaran, kegiatan kelompok, kebiasaan berbagi mainan, dan pembiasaan 

sikap sopan saat berkomunikasi. Namun, dalam penerapannya masih 

terdapat beberapa anak yang menunjukkan perilaku yang tidak sepenuhnya 

menerapkan nilai-nilai akhlakul karimah, seperti tidak sabar menunggu 

giliran, tidak mau berbagi, serta sulit mengontrol emosi saat berinteraksi 

dengan teman. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan akhlak yang baik 

melalui kebiasaan sosial memerlukan metode yang sesuai, ketekunan dari 

pengajar, serta penggabungan yang sesuai di setiap fase pembelajaran. 

Proses pengajaran di kelas berfungsi sebagai cara utama untuk menanamkan 

nilai-nilai sosial dan moral, karena anak-anak lebih cepat menerima nilai 

tersebut melalui contoh nyata dan pengalaman langsung daripada hanya 

mendengarkan nasihat (Ningsih et al., 2025). 

Metode pembiasaan di sekolah saat ini masih terfokus pada pendekatan 

dalam pelajaran agama. Banyak peneliti tidak mempertimbangkan integrasi 

pembiasaan sosial yang berlangsung dalam semua aktivitas pembelajaran 

sehari-hari. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Amrullah & 



4 
 

 
 

Toriqularif, 2025) lebih fokus pada fungsi kurikulum PAI dalam 

membangun akhlak yang baik, tetapi belum menyelidiki peran interaksi 

sosial sebagai sarana untuk pembiasaan yang terus menerus. Kurangnya 

sudut pandang yang menyeluruh ini menjadi masalah karena aktivitas 

belajar di kelas pada dasarnya adalah interaksi sosial bagi siswa untuk 

menerapkan etika secara langsung.  

Kebaruan dari penelitian ini berfokus pada tinjauan menyeluruh 

mengenai penerapan metode pembiasaan sosial di seluruh tahap 

pembelajaran, mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

Proses pembelajaran ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

perkembangan, cara pengajar, serta peraturan dalam berinteraksi yang 

memiliki peran dalam pembentukan akhlakul karimah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Metode Pembiasaan Sosial Dalam 

Aktivitas Pembelajaran Untuk Pembentukan Akhlakul Karimah Anak Di TK 

ABA 25 Medan”. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan dokumentasi 

tentang penerapan pembiasaan sosial dalam PAUD berbasis Islam dan 

menjadi acuan bagi guru dalam merancang metode pembelajaran yang 

fokus pada pengembangan karakter anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dijelaskan di atas, 

permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Metode pembiasaan sosial telah diaplikasikan di TK ABA 25 Medan, 

namun belum semua anak menunjukkan tingkah laku sosial dan moral 

yang sesuai dengan ekspektasi lembaga pendidikan Islam. 

2. Terdapat anak yang masih kurang disiplin, tidak sabar menunggu 

giliran, serta belum menunjukkan sikap santun dan kerjasama yang 

baik dengan teman sebaya. 

3. Pelaksanaan metode pembiasaan sosial masih belum sepenuhnya 

tercatat dan dianalisis secara sistematis dalam konteks kegiatan 

belajar mengajar. 
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4. Peran guru dalam mengombinasikan metode pembiasaan sosial ke 

dalam setiap tahap pembelajaran masih perlu penelitian yang lebih 

mendalam. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk dan implementasi metode pembiasaan sosial yang 

diterapkan guru dalam aktivitas pembelajaran di TK ABA 25 Medan? 

2. Bagaimana dampak metode pembiasaan sosial dalam membentuk 

akhlakul karimah pada peserta didik di TK ABA 25 Medan? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membiasakan nilai sosial 

untuk membentuk akhlakul karimah anak di TK ABA 25 Medan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pembiasaan sosial yang 

diterapkan dalam aktivitas pembelajaran mengajar di TK ABA 25 

Medan. 

4. Untuk mengetahui dampak metode pembiasaan sosial dalam 

membentuk akhlakul karimah pada peserta didik di TK ABA 25 Medan 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

membiasakan nilai sosial untuk membentuk akhlakul karimah anak di 

TK ABA 25 Medan 

E. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pendidikan 

Islam, khususnya terkait pembentukan akhlakul karimah pada 

anak usia dini. 

b. Menambah keilmuan mengenai penerapan metode pembiasaan 

sosial dalam aktivitas pembelajaran mengajar di PAUD berbasis 

Islam. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan gambaran dan referensi bagi guru PAUD dalam 

menerapkan metode pembiasaan sosial untuk membentuk 

akhlakul karimah anak secara efektif. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi lembaga PAUD 

dalam pengembangan program pembelajaran mengenai 

pembentukan karakter Islami. 

c. Bagi Orang Tua 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya antara 

pembiasaan sosial di sekolah dan di rumah dalam membentuk 

akhlak anak. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi dan dasar bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan metode pembiasaan sosial dan pendidikan 

karakter anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Islam 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Islam bukan hanya fokus 

pada perkembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan iman dan 

moral anak sejak usia dini. (Dini, 2022). 

Pendidikan Islam melihat anak sebagai tanggung jawab yang perlu 

dibentuk melalui proses pembelajaran yang seimbang antara fisik, pikiran, 

dan moral. Pengajaran nilai-nilai Islam kepada anak-anak di usia awal 

sangat krusial karena mereka berada dalam tahap meniru, di mana mereka 

mudah mengikuti tingkah laku yang mereka lihat dari sekitar, terutama dari 

orang tua dan guru (Dacholfany & Hasanah, 2021) 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, PAUD fokusnya 

bukan hanya perkembangan intelektual tetapi juga Pendidikan islam. 

2. Konsep Akhlakul Karimah Pada Anak Usia Dini 

Menurut Al-Ghazali, akhlak dapat diartikan sebagai karakter atau 

sifat yang telah melekat dalam diri seseorang, yang mendorong individu 

untuk berbuat baik dengan sendirinya tanpa perlu berpikir lama, sehingga 

tindakannya yang baik menjadi ciri khas dalam kehidupan seorang Muslim 

(Warif, 2021). 

Akhlakul karimah pada tahap perkembangan anak usia dini, karakter 

yang baik dapat ditanamkan dengan cara yang mudah seperti berbicara 

dengan jujur, sopan santun, menghargai guru serta teman, disiplin, dan 

menunjukkan empati serta kepedulian sosial (Hijrah, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, akhlakul karimah 

adalah sikap yang menunjukkan kebaikan seperti jujur, sopan santun, 

menghargai guru serta teman, disiplin, empati dan kepedulian sosial. 

3. Metode Pembiasaan Sosial 

Pembiasaan didasarkan pada prinsip dari teori behaviorisme dari 

Skinner, yang mengatakan bahwa perilaku dibentuk melalui proses 
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pengulangan serta penguatan yang positif. Konsistensi dalam menguatkan 

perilaku baik akan mendukung siswa untuk menginternalisasi dan menjaga 

perilaku moral dalam hubungan sosial mereka (Fazza et al., 2025).  

Kegiatan pembiasaan yang dapat diajarkan kepada anak-anak di usia 

dini untuk meningkatkan kemampuan sosial dan emosional meliputi 1) 

pembiasaan dalam beribadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-

masing, seperti tata cara berdoa, melakukan shalat, dan membaca kitab suci, 

2) pembiasaan dalam berinteraksi dengan orang lain melalui sikap santun, 

etika, keterampilan berkomunikasi, dan pengendalian emosi, 3) pembiasaan 

dalam bekerja dan menyelesaikan permasalahan dengan sikap sabar, 

disiplin, dan bersemangat, 4) pembiasaan dalam berpakaian yang sesuai 

dengan keadaan dan kebutuhan, kebiasaan menjalani gaya hidup sederhana, 

mandiri, dan tidak berlebihan, 5) pembiasaan belajar yang efektif dengan 

menerapkan sikap, etika, dan pengelolaan waktu belajar, serta kebiasaan 

dalam berinteraksi dengan lingkungan dengan menjaga kebersihan dan 

menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Nurjannah, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembiasaan yang 

dilakukan secara teratur melalui pengulangan dan dukungan positif terbukti 

berhasil dalam membentuk perilaku sosial dan moral anak usia dini. Dengan 

menciptakan pembiasaan beribadah, berkomunikasi dengan baik, bekerja 

dengan tertib, belajar dengan baik, serta peduli pada lingkungan, anak 

perlahan-lahan dapat mengintenalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Implementasi pembiasaan sosial dalam aktivitas mengajar 

Implementasi pembiasaan sosial dalam aktivitas mengajar dilakukan 

melalui berbagai tindakan seperti mencium tangan guru, mendengarkan 

guru selama kegiatan belajar mengajar, meminta izin untuk keluar kelas, 

menggunakan bahasa yang sopan, mengikuti aturan, menjadi bertanggung 

jawab, bersikap mandiri, menerapkan pola hidup bersih dan sehat, bersikap 

jujur, serta melakukan kerja sama. Kebiasaan-kebiasaan ini berperan dalam 

membentuk sikap menghormati, disiplin, tanggung jawab, kemandirian, 

kejujuran, dan kemampuan berkolaborasi para siswa (Holis et al., 2025).  
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Anak diajarkan untuk menghargai guru, orang tua, dan teman-teman 

mereka dengan cara memberi salam, bersikap sopan, saling membantu, serta 

menunjukkan rasa empati terhadap orang lain (Muazimah & Wahyuni, 

2022). 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian ini ditulis oleh (Maulidya et al., 2023) dengan judul 

“Integrasi Pendekatan Pembiasaan Dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Pada Anak Didik Melalui Kegiatan Keagamaan Di Madrasah 

Ibtidiyah”. penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan metode 

pembisaan dalam aktivitas keagamaan terhdap pengembangan akhlakul 

karimah pada siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan metode studi kasus. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan betapa krusialnya pembiasaan nilai-nilai 

keagamaan pada para siswa, sebab akhlakul karimah merupakan 

kewajiban bagi setiap individu, di mana akhlak berperan penting dalam 

membentuk sifat dan karakter seseorang dalam interaksi sosial. 

Perbedaan peneltian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

penelitian sebelumnya dilakukan pada Madrasah Ibtidiyah dengan 

membahas pembiasaan keagamaan, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada anak usia dini di TK ABA 25 Medan dengan membahas 

pembiasaan metode sosial dalam aktivitas mengajar. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah membahas metode 

pembiasaan sebagai pembentukan akhlakul karimah. 

2. Penelitian ini ditulis oleh (Berlianti et al., 2020) dengan judul 

“Implementasi Metode Pembiasaan Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam”. penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

implementasi pembiasaan dalam pembelajaran pai. Peneltian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data wawancara 

virtual dikarenakan sedang covid-19. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

penelitian sebelumnya membahas metode pembiasaan dalam mata 

pelaajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian ini 
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membahas metode pembiasaan dalam aktivitas mengajar. Persamaan 

penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah membahas metode 

pembiasaan. 

3. Penelitian ini ditulis oleh (Syaefudien et al., 2023) dengan judul “Upaya 

Guru Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Pada Sanggrahan 

Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun 2022”. penelitian ini 

bertujuan mengetahui program penanaman akhlakul karimah, upaya 

guru dalam menanamkan akhlak sopan santun, serta upaya guru 

memilih metode dalam menanamkan akhlakul karimah pada anak didik 

TK Tahfidzul Qur’an Al Hikmah Sawah Sanggrahan Kecamatan 

Grogol Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan jenis 

kualtitatif dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa Guru TK 

Tahfidzul Qur’an Al Hikmah telah melaksanakan program penanaman 

akhlakul karimah dengan cukup baik dan proses pembelajaran, guru 

juga telah memilih dan menerapkan metode yang tepat untuk 

menanamkan akhlakul karimah. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneltian ini adalah 

penelitian sebelumnya lebih menekankan peran dan strategi guru 

sedangkan peneltian ini menekankan implementasi metode pebiasaan 

sosial dalam aktivitas pembelajaran. Persamaan penelitian sebelumnya 

dan penelitian ini adalah membahas pembentukan akhlakul karimah 

pada anak usia dini. 

4. Penelitian ini ditulis oleh (Azizah, 2016) dengan judul “Implementasi 

pembiasaan perilaku dalam membentuk nilai agama moral dan sosial 

emosional anak kelompok b TK negeri pembina sedati sidoarjo”. 

Peneltian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pembiasaan 

perilaku dalam menumbuhkan nilai agama, moral, dan sosial emosional 

anak di TK Negeri Pembina Sedati Sidoarjo dengan pendekatan 

kualitatif studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan 

perilaku dilaksanakan melalui kegiatan rutin, spontan, keteladanan, dan 

terprogram dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Kendala yang 
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dihadapi meliputi keterbatasan pemahaman guru terhadap karakter 

anak, pengawasan, serta perbedaan persepsi pendidikan antara sekolah 

dan rumah, sehingga diperlukan sosialisasi dan komitmen bersama 

untuk membangun karakter positif anak. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah 

penelitian sebelumnya membahas nilai moral dan sosial, sedangkan 

penelitian ini membahas akhlakul karimah dalam aktivitas 

pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

membahas pembiasaan sosial. 

5. Penelitian ini ditulis oleh (Aziz et al., 2024) dengan judul “Kartun 

Sebagai Media Pembelajaran Akhlakul Karimah Anak Usia Dini”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kartun 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam membentuk akhlakul 

karimah anak usia dini. Studi ini dilaksanakan di TK Hatinia Barokah 

Desa Suka Ramai Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa penggunaan kartun Nussa dan Rara 

sebagai media pembelajaran di TK Hatinia Barokah efektif dalam 

membentuk akhlakul karimah anak usia dini, seperti sikap religius, 

jujur, peduli, cinta lingkungan, dan cinta tanah air. 

Perbedaan peneltian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

penelitian sebelumnya membahas kartun sebagai media pembelajaran 

akhlakul karimah, sedangkan penelitian ini membahas metode 

pembiasaan sosial untuk pembentukan akhlakul karimah. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah membahas 

pembentukan akhlakul karimah pada anak usia dini. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan untuk anak di usia dini adalah awal yang penting dalam 

pembentukan karakter, sebab pada tahap ini anak sangat rentan terhadap 

rangsangan lingkungan dan pembiasaan perilaku. Anak-anak di usia ini 

biasanya cenderung meniru tindakan yang mereka saksikan dan alami terus-
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menerus dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui hubungan dengan guru 

maupun rekan-rekan sebaya di sekolah (Normilah et al., 2023). 

Dalam pandangan pendidikan Islam, pengembangan karakter anak 

difokuskan pada penanaman akhlakul karimah, yang merupakan perilaku 

baik yang mencerminkan nilai-nilai keislaman seperti kesopanan, kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa peduli terhadap sesama (Rohmatin, 

2024).  

Pembiasaan sosial merupakan salah satu cara yang penting dalam 

mengembangkan akhlakul karimah pada anak usia dini. Metode ini adalah 

suatu bentuk pembelajaran yang fokus pada pengulangan tindakan positif 

dalam berinteraksi secara sosial, sehingga perilaku tersebut bisa menjadi 

kebiasaan yang terinternalisasi dalam diri anak. Metode pembiasaan sosial 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada anak usia dini dengan 

berbagai cara seperti mengadakan doa bersama, memberi salam, menjaga 

kebersihan, mengucapkan rasa terima kasih, meminta maaf, kerja kelompok 

dan berbagi (Marlini et al., 2023). 

Guru berfungsi sebagai contoh yang signifikan dalam pelaksanaan 

metode pembiasaan sosial, karena tindakan guru akan dilihat dan dijadikan 

panutan oleh anak-anak secara langsung (Hasan & Fitri, 2024). 

Implementasi metode sosial yang dilakukan dengan rencana dan terus-

menerus dalam kegiatan pengajaran, anak-anak akan terbiasa untuk 

menampilkan sikap positif yang mencerminkan nilai-nilai akhlakul 

karimah, seperti kejujuran, kedisiplinan, kesopanan, dan kepedulian 

terhadap orang lain (Mulianah et al., 2024). 

Kerangka pemikiran penelitian ini menjadikan metode pembiasaan 

sosial sebagai variabel utama yang diterapkan melalui kegiatan 

pembelajaran di TK ABA 25 Medan, dengan harapan dapat membentuk dan 

meningkatkan akhlak mulia anak-anak usia dini secara terus-menerus. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Skema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

metode pembisaan sosial 

(mengadakan doa bersama, 
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proses pembelajaran

akhlakul karimah anak 
(sopan santun, kejujuran, 
kedisiplinan,  tanggung 
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orang lain)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Setelah melihat permasalahan yang diangkat, penelitian dalam tesis ini 

merupakan pendekatan penelitian kualitatif, dalam tesis penelitian ini 

penulis menggunakan jenis deskriptif. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini penulis akan menjelaskan dan menjelaskan apa yang 

difokuskan pada menjawab pertanyaan penelitian terkait pertanyaan siapa, 

di mana, dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi hingga 

akhirnya dipelajari secara mendalam untuk menemukan pola yang muncul 

dalam peristiwa tersebut (Adil et al., 2023) 

Sehingga dapat disimpulkan secara umum, penelitian kualitatif 

memperoleh data utama dari observasi,wawancara dan dokumentasi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dan waktu penelitian menjadi fokus penelitian untuk 

mengumpulkan informasi dan data yang berguna untuk menjawab 

pertanyaan soal masalah. Lokasi yang dipilih oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian ini adalah di TK ABA 25, Jl. Pelita II No.5, Sidorame 

Bar. I, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 2023. 

Tabel 3.1 Waktu pelaksanaan penelitian 

No Kegiataan November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1. Pengajuan 

Judul 

              

2. Bimbingan 

Proposal 

              

3 Seminar 

Proposal 

              

4 Pengumpulan 

Data 

              

14 
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5 Skripsi               

6 ACC               

7 Meja Hijau               

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 

sebagai berikut (Sujarweni, 2014): 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari sumber yang dilakukan oleh peneliti 

setelah objek penelitian ditemukan dan alat yang akan digunakan 

telah disiapkan dengan menggunakan metode seperti metode 

survei langsung di tempat kejadian dan juga dengan melakukan 

wawancara. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari sumber yang mengetahui masalahnya. 

Data yang dikumpulkan untuk menyelesaikan rumusan penelitian 

yang diajukan oleh peneliti. Data utama penelitian ini berupa 

observasi, wawancara dan dokumemtasi dengan masing-masing 

responden yang akan menjadi subjek penelitian. Wawancara 

dilakukan dengan ibu kepala sekolah dan guru kelas dalam bentuk 

serangkaian pertanyaan dengan penerapan pembiasaan sosial dan 

kendala yang dihadapi guru kepada anak-anak yang bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi yang dapat diandalkan dari para 

narasumber.  

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh dari 

pihak kedua, baik dalam bentuk jurnal terdahulu, laporan atau 

catatan,seperti buku laporan anekdot, rpph, modul dan foto, yang 

merupakan dokumentasi. Data sekunder yang diperoleh akan 

digunakan untuk pengolahan awal dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi tentang jawaban atas masalah penelitian. 

Sumber data penelitian primer ini utuk mengetahui Impelementasi 
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metode pembiasaan sosial dalam pembentukan akhlakul karimah 

pada anak di TK ABA 25 Medan. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha guna 

mengumpulkan data yang diharapkan secara sistematis menggunakan 

mekanisme standar. Untuk mendeskripsikan dan menjawab pertanyaan 

penelitian, sehingga peneliti dapat menggunakan data tersebut, (Sinaga, 

2023) seperti: 

1. Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui 

komunikasi. Dalam situasi ini, yang berarti komunikasi langsung 

dengan narasumber penelitian untuk memperoleh fakta atau data, 

baik secara lisan maupun mengunakan teknik komunikasi dengan 

mewawancarai kepala sekolah dan guru di TK ABA 25. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi 

yang mewajibkan peneliti terjun ke lokasi guna menuju peristiwa 

yang berhubungan dengan tempat, narasumber, aktivitas, kejadian, 

waktu, tujuan serta perasaan. Metode observasi adalah metode 

yang efisien guna mengamati sikap subjek penelitian. Namun 

terkecuali tidak semua diamati, hanya yang terpaut ataupun yang 

relevan dengan informsi yang diperlukan. Observasi ini dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

metode pembiasaan dari TK ABA 25 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah cara yang dipakai menggabungkan data 

yang mewujudkan catatan penting yang berkaitan dengan masalah 

yang dikaji, sehingga akan memperoleh data yang berkaitan 

dengan masalah yang dikaji, sehingga akan diperoleh data yang 

lengkap. Data yang didapat berupa foto, arsip dan lain sebagainya. 

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dari hasil observasi 

yang diambil pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
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E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sidiq et al., 

2019). Analisis data kualitatif terbagi menjadi 4 langkah, yaitu, (1) Data 

Collection, (2) Data Condensation, (3) Data Display, (4) Verification 

and Conclusion. 

1. Koleksi Data (Data Collection) 

 Koleksi data adalah proses pengumpulan, penyusunan dan 

menayelaraskan data dari berbagai sumber atau metode penelitian 

agar siap dianalisis. Tahapannya meliputi pengumpulan data 

menggunakan teknik seperti trigulasi. Hasil pegumpulan data yang 

didapat berupa wawancara dilakukan oleh kepala sekolah dan guru 

sebagai pelaksana pembiasaan sosial dalam aktivitas mengajar 

untuk pembentukan akhlakul karimah, observasi yaitu mencari 

tahu tentang TK ABA 25 Medan dan dokumentasi terkait tentang 

implementasi pembiasaan sosial anak usia dini.  

2. Kondensasi data (Data Condensation) 

 Kondendasi Data adalah proses penyerdehanaan dan 

penyaringan data yang dilakukan untuk mengelola informasi 

implementasi metode pembiasaan dalam aktivitas pembelajaran 

untuk pembentukan akhlakul karimah yang kompleks dan 

melimpah menjadi lebih terbuka dan relevan dengan tujuan 

penelitian 

3.  Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 

bentuk menyajikan narasi lengkap tentang penerapan metode 

pembiasaan dalam aktivitas mengajar untuk membentuk akhlakul 

karimah di TK ABA 25 Medan. 

4. Penarikan kesimpulan (Verification and Conclusion) 

 Penarikan kesimpulan terhadap data yang diperoleh 

dilapangan, kemudian di sajikan dalam bentuk teks deskriptif 
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Gambar 3.1 Komponen Analisis Data, Miles dan Model Interaktif 

Huberman 

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk meneliti validitas data, penulis mengikuti pendapat Moleong, 

yaitu dengan tahapan kredibilitas (trust), transferability (distraction), 

dependensi (dependensi) dan konfirmasi (certainty) (Fadli, 2024) : 

1. Kredibilitas (Kepercayaan)  

Kriteria ini bertujuan untuk meyakinkan pembaca kritis dan 

disetujui oleh informan yang hadir dalam penelitian, pada tahap ini 

peneliti melakukan penelitian sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan terhadap temuannya dapat tercapai. 

2. Transperability ( Keteralihan)  

Ini adalah bentuk validitas eksternal yang menunjukkan 

tingkat akurasi sehingga hasil penelitian dapat diterapkan pada 

orang lain dalam situasi yang sama. Kriteria ini bertujuan agar 

temuan yang diperoleh dari penelitian nantinya dapat diterapkan 

atau ditransfer ke konteks lain yang serupa. 

3. Dependability ( Kebergantungan)  

Ini adalah sikap saling membutuhkan antara manusia. 

Karena tidak ada manusia yang bisa hidup sendiri tanpa 

berhubungan dengan orang lain. Kriteria ini bertujuan untuk 

memegang kebenaran hasil dan dapat dimintai pertanggungjawaban 

atau dipercaya. 

Kondensasi 
Data  

 

Verifikasi/  
Kesimpulan 

 

Penyajin       
Data 

KoleksiD
ata 
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4. Konfirmability (Kepastian)  

Konfirmability berarti menguji hasil penelitian, terkait 

dengan proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian telah 

memenuhi standar konfirmasiabilitas 

5. Triangulasi 

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang ada diluar data untuk keperluan 

pengecekan maupun sebagai data yang ditemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Medan 

Pendidikan anak usia dini merupakan landasan utama generasi penerus 

bangsa, di mana pada usia dini ini diperlukan stimulasi untuk membantu 

tumbuh kembang anak, yaitu moral agama, fisik, motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional, dan seni. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Medan 

didirikan pada tahun 2015 yang didirikan oleh Ibu Suci Purwati, S.Pd. 

selaku kepala sekolah. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Medan terletak di 

Jl. Pelita II No.5, Sidorame Bar. I, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20233.Kurikulum yang digunakan di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 25 Medan sesuai dengan kebijakan pemerintah dan 

modifikasi kurikulum sesuai kebutuhan di lingkungan sekolah dan 

pengembangan TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Medan tidak terlepas dari 

tugas perkembangan anak usia dini yaitu belajar sambil bermain. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Terbentuknya tunas peserta didik yang taat, mulia, mandiri, 

cakap, kreatif dan peduli. 

b. Misi 

1. Menumbuhkan kecintaan belajar pada anak-anak. 

2. Menanamkan nilai-nilai iman dan akhlak luhur. 

3. Membiasakan anak-anak beribadah sesuai dengan manhaj tarjih 

Muhammadiyah. 

4. Secara optimal mendidik anak sesuai perkembangannya dengan 

mengembangkan kemandirian, keterampilan dan kreativitas. 

5. Membiasakan anak-anak merawat orang lain dan lingkungan 

c. Tujuan Sekolah 

1. Pembentukan anak-anak yang setia, dan taat. 

 

20 



21 
 

 
 

2. Pengembangan model untuk stimulasi psikososial anak usia dini. 

3. Pembentukan kecerdasan majemuk pada anak usia dini. 

d. Tujuan Pendidikan Islam Aisyiyah 

1. Seorang pria yang saleh 

2. Keluarga yang saleh 

3. Masyarakat yang saleh 

4. Ummah yang saleh 

e. Identitas Sekolah 

f. Kondisi Taman Kanak-kanak 

1. Kondisi Guru dan Petugas 

Kondisi guru dan karyawan yang tercatat di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Medan adalah sebagai berikut: 

1. Nama Taman Kanak-

kanak 

: Aisyiyah Bustanul Athfal 25 

Medan 

2. NPSN : 10259326 

3. Izin Operasional : No.032/W22/PPA/DTK/1994 

4. Akreditasi : B 

5. Alamat Taman Kanak-

kanak 

: Jl. Pelita II No.5 

6. Distrik : Bidang Perjuangan 

7. Kabupaten/Kota : Medan 

8. Propinsi : Sumatera Utara 

9. Kode Pos : 20236 

8. Tahun Pendirian : 1994-12-29 

9.. Nama Kepala Sekolah : Suci Purwati, S.Pd 
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Gambar 4.1 Kondisi Guru dan Petugas 

2. Keadaan Siswa 

Situasi siswa yang tercatat di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 25 Medan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kondisi Bangunan Sekolah 
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Sri Kemala Khairani, 
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Sri Muliati, S.Pd
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Syabdila Juliani Tri Utami, s,Pd

GURU TAHFIDZ
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1 4-5tahun 8 3 11 

2 5-6tahun 11 18 29 

Jumlah 19 21 40 
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 Kondisi sarana dan prasarana yang tercatat di TK 

'Aisyiyah Bustanul Athfal Medan adalah sebagai berikut 

Tabel 4.2 Kondisi Bangunan Sekolah 

N0. Alat Permainan Jumlah 
Keadaan 

Bagus Rusak Ket 

1.  Ayunan Keranjang 1 ✓ - Ada 

2.  Ayunan Anak 1 ✓ - Ada 

3.  Luncur 1 ✓ - Ada 

4.  Bola Dunia 1 ✓ - Ada 

 

    Tabel 4.3 Keadaan Fasilitas Taman Bermain 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini disampaikan berdasarkan informasi lapangan yang 

didapat lewat metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penyajian hasil 

No. Gedung Jumlah 
Keadaan 

Bagus Rusak Ket 

1. Kelas 3 ✓ - Ada 

2. Kantor Guru 1 ✓ - Ada 

3. Kantor Kepala Sekolah 1 ✓ - Ada 

4. Taman bermain anak 1 ✓ - Ada 

5. Kamar mandi 3 ✓ - Ada 

6. Halaman 1 ✓ - Ada 

 7. Kamar UKS 1 ✓ - Ada 



24 
 

 
 

penelitian ditujukan untuk mengungkapkan data empiris yang sesuai dengan fokus 

penelitian, tanpa menambahkan interpretasi teori. Teknik keabsahan data dicapai 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan 

data dari wawancara dengan kepala sekolah sebagai informan 1 dan guru kelas 

sebagai informan 2 serta informasi dari observasi dan dokumentasi di TK ABA 25 

Medan. terdapat beberapa temuan yang diperoleh peneliti sesuai dengan 

permasalahan yang diuraikan pada BAB I, yaitu: 

1. Bentuk-Bentuk Pembiasaan Sosial Dalam Aktivitas Pembelajaran 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

kepala sekolah sebagai informan 1 dan guru sebagai informan 2 

penerapan pembiasaan sosial di TK ABA 25 Medan dilakukan secara 

konsisten, terstruktur, dan terus-menerus dalam aktivitas pembelajaran 

setiap hari. Pembiasaan tersebut dimulai saat anak tiba di sekolah 

hingga selesai belajar. 

a. Pembiasaan Mengucapkan Salam 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di TK 

ABA 25, terlihat anak sering mengucapkan salam dan menyalami 

guru ketika datang, memasuki ruangan kelas, bertemu dengan 

guru, serta saat memulai dan mengakhiri pelajaran. Guru juga 

terlihat secara teratur mengingatkan dan menunjukkan kepada 

murid untuk mengucapkan salam di setiap situasi yang pas. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas (N), 

menyatakan, “Kami telah membiasakan kepada anak-anak untuk 

selalu mengucapkan salam dan menyalami guru setiap kali mereka 

memasuki kelas dan saat bertemu dengan guru, sebagai bagian 

dari upaya membangun sikap sopan sejak usia dini. Setiap pagi, 

guru menyambut anak-anak di depan pagar sekolah dan 

memberikan contoh cara mengucapkan salam dengan jelas dan 

bersahabat. Jika ada anak yang lupa, kami biasanya memberikan 

pengingat dengan lembut dan memperlihatkan contoh lagi tanpa 

marah, sehingga anak merasa nyaman untuk mencoba.” 

(Wawancara, 8 Januari 2026) 
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Pembiasaan mengucapkan salam telah diterapkan pada 

murid sejak awal tahun ajaran. Guru menjelaskan bahwa setiap 

hari, murid diarahkan untuk memberikan salam ketika mereka 

masuk ke dalam kelas dan saat berinteraksi dengan guru.  

Di sisi lain, kepala sekolah (S) juga menyatakan bahwa 

budaya saling memberi salam telah menjadi kebiasaan di 

lingkungan sekolah. S menambahkan,  

“Anak-anak dibiasakan untuk merespon salam tersebut 

dengan sikap yang baik dan penuh kesadaran. Aktivitas ini tidak 

hanya terjadi saat mereka tiba di sekolah, tetapi juga ketika 

memasuki kelas, bertemu dengan guru, atau saat berinteraksi 

dengan teman-teman.” (Wawancara, 8 Januari 2026) 

Dari wawancara ini, terungkap bahwa pelaksanaan saling 

memberi salam dilakukan secara teratur dalam berbagai kegiatan 

sekolah dan melibatkan baik guru maupun siswa. 

Hal ini sejalan dengan dokumentasi yang menunjukkan 

adanya proses penyambutan siswa oleh guru di area depan kelas. 

 

Gambar 4.2 Anak Menyalami Guru 

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

dianalisis bahwa kebiasaan mengucapkan salam di TK ABA 25 

adalah pembiasaan salam sudah sering dilakukan mulai dari awal 
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masuk sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara yang 

berulang dan konsisten. 

b. Pembiasaan Berdoa dan Sesudah Belajar 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, 

terlihat sebelum pembelajaran dimulai, guru memimpin doa yang 

diikuti siswa dengan tertib. Aktivitas ini dilakukan setelah siswa 

duduk di tempatnya dan kelas siap untuk memulai pelajaran. Guru 

terlebih dahulu mengatur siswa agar duduk rapi, memulai ice 

breaking, serta bersiap untuk berdoa. Setelah itu, guru memulai doa 

dengan suara yang jelas dan diikuti oleh siswa secara serempak. 

Hasil dari wawancara dengan guru kelas (N) tersebut 

menjelaskan, “Setiap sebelum memulai sesi belajar, kami selalu 

mengajak anak-anak untuk tepuk-tepuk lalu berdoa terlebih dahulu 

supaya mereka merasa lebih tenang dan siap untuk belajar. 

Kegiatan doa ini dipimpin oleh guru atau secara bergiliran oleh 

salah satu anak, sehingga anak-anak terbiasa untuk melakukannya 

dengan penuh perhatian. Jika ada yang masih berbincang atau 

kehilangan fokus, biasanya kami memberikan pengingat dengan 

lembut, serta menjelaskan bahwa berdoa adalah aktivitas yang 

penting sebelum belajar.”. (wawancara, 8 Januari 2026) 

Guru juga menambahkan bahwa doa dilakukan secara teratur 

sebelum proses pembelajaran dimulai.  

Berdasarkan dokumen yang diperoleh peneliti, kegiatan doa 

bersama ini tampak dijalankan secara konsisten setiap kali 

pembelajaran dimulai sebagai bagian dari rutinitas di kelas. 
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Gambar 4.3 Pembukaan kegiatan 

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa pembiasaan 

berdoa sebelum pelajaran dilakukan secara teratur dan terarah di 

dalam kelas dan saat baris. Guru selalu memimpin doa dan 

menyiapkan siswa agar siap untuk mengikuti pembelajaran itu. 

c. Pembisaan Antre dan Tertib 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK ABA 25, 

terlihat bahwa anak-anak berbaris terlebih dahulu, setelah barisan 

anak dipilih untuk memasuki kelas dengan bergiliran dan 

mengikuti arahan dari guru. Guru mengatur formasi barisan dan 

mengingatkan mereka untuk menunggu giliran masuk secara 

bergantian. Setelah itu, anak-anak mengikuti antrean dan masuk ke 

dalam kelas satu per satu dan antre dalam mengambil minum. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah (S) tersebut 

menjelaskan, “sebelum masuk kelas, mereka harus berbaris dulu, 

membaca surah ataupun doa-doa. Baru anak-anak membuka 

sepatu. Anak-anak wajib membuka sepatu dalam kelas. Itu tidak 

memakai sepatu. Jadi, anak-anak agar tidak hal-hal yang darah 

kotor dari sepatu mereka tadi tidak masuk ke ruangan yang sedang 
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digunakan. Nah, sepatu mereka juga ditertipkan agar tidak 

diserahkan.”(Wawancara, 08 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dikumpulkan, 

menunjukkan adanya rutinitas antre yang diterapkan di sekolah. 

Dari foto, terlihat bahwa anak-anak berjajar dengan tertib sebelum 

masuk kelas dan saat melakukan aktivitas tertentu, seperti 

mengambil tempat minum. 

 

Gambar 4.4 Antre Meletakkan Sepatu dan Berbaris 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa pembiasaan 

antre dan tertib yang dilaksanakan di kelas dilakukan secara teratur 

dalam keseharian.  

d. Bekerja Sama dan Berbagi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, 

terlihat bahwa anak-anak dilatih untuk bekerja sama dalam 

kegiatan kelompok, seperti menyelesaikan tugas menggambar 

secara bersama-sama. Anak-anak terlihat saling membantu ketika 

ada teman yang menghadapi kesulitan. Selanjutnya, anak-anak 

juga diajarkan untuk berbagi alat tulis dan mainan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) menyatakan, 

“Kami biasakan anak-anak untuk saling membantu. Kalau ada 

teman yang kesulitan, kami arahkan temannya untuk membantu. 
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Anak juga dibiasakan berbagi makanan atau alat tulis.” 

wawancara, 8 Januari 2026) 

Kepala sekolah (S) juga menyampaikan, “Di sini anak-anak 

diajarkan kebersamaan. Jadi tidak boleh egois. Kalau ada mainan, 

dipakai bergantian supaya anak belajar berbagi.” (wawancara, 8 

Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan, dapat dilihat 

anak sedang duduk berkelompok dan menggunakan alat belajar 

bersama-sama. 

 

Gambar 4.5 Kerja Kelompok 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan hasil dokumentasi yang 

dilakukan di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa kebiasaan 

kerjasama dan berbagi telah diterapkan secara rutin dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

e. Berbicara dengan Bahasa yang Baik 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK ABA 25, terlihat 

guru secara rutin menunjukkan cara menggunakan bahasa yang baik 

kepada anak-anak dalam setiap kegiatan belajar serta interaksi 

sehari-hari di kelas. Selain memakai kata-kata yang lembut dan 

sopan saat berbicara, guru juga secara langsung mengarahkan anak-

anak untuk terbiasa mengucapkan ungkapan seperti tolong, maaf, 

dan terima kasih pada kesempatan yang tepat.  
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Berdasarakan hasil wawancara guru (N) menyatakan, Kami 

melatih anak-anak untuk menggunakan ungkapan tolong, maaf, dan 

terima kasih dalam setiap interaksi sehari-hari di kelas sebagai 

bagian dari pembelajaran etika berbahasa. Guru secara teratur 

memberikan contoh penggunaan kata-kata tersebut saat 

berkomunikasi dengan anak-anak maupun dengan rekan guru 

lainnya di depan mereka.” (wawancara, 8 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi menunjukkan adanya 

pembiasaan pembicaraan yang baik. 

 

 Gambar 4.6 Hiasan Kelas Kata Ajaib  

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan, dapat dianalisis bahwa kebiasaan berbicara dengan 

bahasa yang baik adalah salah satu bentuk pembiasaan sosial yang 

bertujuan untuk secara bertahap melatih kemampuan komunikasi 

anak.  

f. Mendengarkan Penjelasan Guru 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, 

terlihat bahwa ketika proses belajar sedang berlangsung, guru 

memberi arahan kepada siswa untuk duduk dengan tertib dan 

memperhatikan penjelasan yang diberikan. Sebelum pelajaran 

dimulai, guru mengatur posisi duduk siswa agar nyaman dan dapat 

melihat papan tulis dengan baik. Saat menyampaikan materi, guru 

menerapkan berbagai cara pengajaran yang menarik, seperti 
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bercerita, dan bernyanyi sehingga siswa lebih mudah memahami 

isi pelajaran. Di samping itu, guru juga kadang-kadang menyebut 

nama siswa atau mengajukan pertanyaan ringan untuk menjaga 

konsentrasi dan perhatian mereka selama proses belajar. 

Berdasarkan hasil waancara dengan guru (N) menyatakan, 

“Dalam kegiatan pembelajaran, kami selalu melatih anak-anak 

untuk mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Sebelum 

materi dimulai, anak diarahkan untuk duduk rapi dan tenang. Jika 

ada anak yang masih berbicara atau bermain sendiri, kami 

mengingatkan dengan cara yang lembut agar mereka kembali 

fokus. Kami juga menggunakan metode yang menarik seperti 

bercerita, bernyanyi, dan media gambar supaya anak lebih mudah 

memperhatikan dan tidak cepat bosan.” (wawancara, 8 Januari 

2026) 

Kemudian Kepala Sekolah juga menyatakan, “Anak-anak di sini 

dibiasakan untuk menghargai guru dengan cara mendengarkan 

saat guru menjelaskan.” (wawancara, 8 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat anak mendengarkan guru 

menjelaskan. 

 

Gambar 4.7 Anak Menjelaskan Penjelasan Guru 

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan mendengarkan 
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penjelasan dari guru di TK ABA 25 adalah suatu bentuk 

pembiasaan sosial yang mengajarkan anak untuk menghargai orang 

lain dalam berinteraksi.  

2. Dampak Metode Pembiasaan dalam Membentuk Akhlakul Karimah 

Setelah menjelaskan berbagai bentuk pembiasaan sosial yang 

diterapkan dalam proses belajar, bagian ini membahas temuan penelitian 

mengenai dampak metode pembiasaan dalam membentuk akhlakul karimah 

yang muncul pada diri anak sebagai akibat dari pembiasaan sosial tersebut. 

Informasi diuraikan berdasarkan pernyataan informan serta hasil 

pengamatan terhadap perilaku anak di sekolah. 

a. Sikap Sopan santun 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, dampak 

dari metode pembiasaan terlihat dari kebiasaan anak yang menyapa, 

berbicara dengan cara yang baik, serta menggunakan ungkapan tolong, 

maaf, dan terima kasih dalam aktivitas sehari-hari. Guru memberikan 

teladan secara langsung dan mengingatkan anak saat berinteraksi, 

sehingga anak mulai terbiasa menunjukkan sikap santun dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) mengatakan, “Kami 

selalu membiasakan anak untuk berbicara dengan bahasa yang baik. 

Kalau ada anak yang berbicara kurang sopan, kami menegurnya 

dengan lembut dan langsung memberi contoh kalimat yang benar 

supaya anak terbiasa.”(Wawancara, 08 Januari 2025) 

Kepala sekolah (S) juga menambahkan dengan mengatakan, “Sopan 

santun itu menjadi dasar utama dalam pembentukan karakter anak. 

Guru harus memberi contoh karena anak usia dini itu meniru apa yang 

mereka lihat.”(Wawancara, 08 Januari 2025) 
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Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat anak mengucapkan salam 

dan menyalami guru. 

 

Gambar 4.8 Anak Mengucapkan salam 

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, 

dapat dianalisis bahwa metode pembiasaan salam, dan berbicara 

dengan baik memiliki dampak terhadap nilai kesopanan pada anak di 

TK ABA 25 tumbuh akibat kebiasaan sosial yang dijalankan secara 

terus-menerus. Perubahan anak menunjukkan kesopanan dalam 

berinteraksi, baik dengan guru maupun dengan teman, sehingga 

kesopanan bukan hanya sekadar sebuah kebiasaan, melainkan telah 

menjadi bagian dari sikap anak dalam aktivitas harian di sekolah. 

b. Kejujuran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, dampak 

metode pembiasaan sosial dapat dilihat pada anak-anak sudah mulai 

berbicara jujur kepada guru, baik saat mereka melakukan kesalahan 

maupun ketika menceritakan pengalaman yang mereka alami. Guru 

berusaha menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman agar anak-

anak tidak merasa takut atau tertekan ketika harus berbicara dengan 
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jujur. Dengan adanya keterbukaan dari guru, anak-anak menjadi lebih 

berani mengakui kesalahan atau menyampaikan informasi sesuai 

dengan kenyataan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) mengatakan, “Kami 

selalu mengajarkan anak untuk berkata jujur. Kalau anak melakukan 

kesalahan, kami ajak bicara baik-baik supaya mereka berani berkata 

jujur tanpa takut dimarahi.” (Wawancara, 17 Januari 2026) 

Kepala sekolah (S) juga menguatkan dengan mengatakan, 

“Kejujuran harus ditanamkan sejak kecil, karena kalau dari TK sudah 

dibiasakan jujur, itu akan terbawa sampai mereka besar nanti.” 

(Wawancara, 17 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat dalam refleksi setelah 

pembelajaran, di mana anak-anak diminta untuk mendeskripsikan 

kembali pengalaman bermain dan mengungkapkan emosi yang 

dirasakan.  

 

Gambar 4.9 Kegiatan Refleksi Anak Pada Kegiatan Penutup 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa dampak metode pembiasaan 

dalam sikap jujur secara terus-menerus dalam proses pembelajaran 

terliahat pada anak-anak tidak merasa takut untuk mengakui kesalahan 

atau membagikan pengalaman yang mereka alami. 
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c. Kedisiplinan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, dampak 

metode pembiasaan sosial pada anak dapat dilihat dari kebiasaan mereka 

dalam mengikuti aturan yang ada di kelas. Anak-anak tiba tepat waktu 

di sekolah sesuai dengan jadwal, menata peralatan belajar sebelum dan 

sesudah kegiatan, serta meminta izin kepada guru saat ingin 

meninggalkan kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) mengatakan, “Anak-

anak dibiasakan disiplin sejak awal, misalnya sebelum keluar kelas 

harus izin dan setelah bermain harus merapikan kembali mainannya.” 

Kepala sekolah juga menambahkan dengan mengatakan, “Disiplin 

itu diterapkan secara konsisten setiap hari, supaya anak terbiasa dan 

menganggap disiplin sebagai kebutuhan, bukan paksaan.” 

(Wawancara, 17 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa foto anak meunjukkan sikap 

disiplin dengan mengantri 

 

Gambar 4.10 Anak Mengantri untuk mengambil botol minum 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan di TK ABA 25 dapat dianalisis bahwa metode pembiasaan 
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sosial dalam membentuk sikap disiplin anak, karena telah diterapkan 

secara rutin dalam proses belajar mengajar harian di kelas. Anak-anak 

mulai menunjukkan perilaku disiplin, seperti hadir tepat waktu, 

merapikan alat belajar, meminta izin saat keluar dari kelas, serta 

menunggu antrian dengan tertib, yang terlihat dalam catatan kegiatan di 

sekolah.  

d. Tanggung Jawab 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, metode 

pembiasaan dalam sikap bertanggung jawab ini tampak dari kebiasaan 

anak dalam menjaga perlengkapan tulis mereka dan mengembalikan 

mainan ke tempat asalnya setelah selesai digunakan. Guru secara teratur 

mengingatkan serta membimbing anak agar menyadari betapa 

pentingnya merawat dan menjaga barang yang digunakan bersama, 

sehingga anak mulai terbiasa menunjukkan sikap bertanggung jawab 

dalam aktivitas sehari-hari di kelas. 

Berdasarakan hasil wawancara guru (N) mengatakan, “Kami 

melatih anak untuk bertanggung jawab melalui cara-cara sederhana 

yang dilakukan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

membiasakan anak membereskan alat tulisnya sendiri setelah 

digunakan, meletakkannya kembali pada tempat yang telah ditentukan, 

menjaga dan merawat barang-barang pribadi mereka agar tidak hilang 

atau rusak, serta melatih anak untuk antre dengan tertib saat akan 

masuk kelas, mencuci tangan, atau mengambil alat belajar. Melalui ini, 

anak perlahan belajar memahami bahwa setiap tindakan dan barang 

yang digunakan merupakan tanggung jawabnya sendiri.” (Wawancara, 

17 Januari 2026) 

Kepala sekolah juga meambahkan dengan mengatakan, “Tanggung 

jawab berasal dari kebiasaan-kebiasaan kecil yang ditanamkan sejak 

usia dini, karena lewat kebiasaan sederhana ini anak akan belajar untuk 

mengenali peran dan kewajibannya. Apabila anak telah biasa 

menjalankan tanggung jawabnya sendiri, seperti merapikan barang, 

antre secara teratur, dan mematuhi aturan, maka mereka akan 
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berkembang menjadi individu yang lebih mandiri dan memiliki akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari.” (Wawancara, 17 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa foto anak merapikan alat 

belajarnya.  

 

Gambar 4.11 Anak merapikan alat belajar  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di TK 

ABA 25, dapat dinalisis bahwa metode pembiasaan sosial memiliki 

dampak dalam penerapan sikap tanggung jawab anak, karena telah 

dibiasakan secara konsisten melalui kegiatan sehari-hari di kelas. Anak 

mulai memahami peran dan kewajibannya, sehingga sikap tanggung 

jawab berkembang dan tercermin dalam perilaku anak dalam aktivitas 

pembelajaran sehari-hari di sekolah. 

e. Kepedulian Sosial 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, dampak 

metode pembiasaan sosial pada rasa kepedulian ini terlihat dari 

kebiasaan anak membantu teman yang menghadapi masalah, baik dalam 

proses belajar maupun saat bermain, serta memperhatikan keadaan 

teman di sekitarnya.  

Berdasarkan wawancara dengan guru (N) mengatakan, “Jika ada 

teman yang mengalami kesusahan, kami mengajak anak-anak lain untuk 

turut membantu, sehingga melalui kegiatan sederhana tersebut anak 

belajar peka terhadap kondisi orang lain. Pembiasaan ini dilakukan 

agar rasa peduli, empati, dan sikap tolong-menolong sebagai bagian 
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dari nilai akhlakul karimah dapat tumbuh dan tertanam dalam diri anak 

sejak usia dini.” (Wawancara, 17 Januari 2026) 

Berdasarkan dokumentasi berupa foto anak sedang bekerjasama 

 

Gambar 4.12 Anak bekerjasama 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di TK ABA 25 dapat dianalisis bahwa metode pembiasaan 

sosial pada anak dapat menerapkan sikap kepedulian sosial anak. Anak 

mulai menunjukkan perilaku peduli, empati, dan tolong-menolong 

dalam kegiatan belajar maupun bermain, yang tercermin dalam interaksi 

sosial anak sehari-hari di lingkungan sekolah. 

f. Saling menghormati antar teman 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, dampak 

metode pembiasaan anak dapat dilihat dari rasa saling menghormati 

yaitu tindakan anak yang tidak merendahkan teman, siap menunggu 

giliran saat bermain, dan mau menghargai teman saat berinteraksi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) mengatakan, “Kami 

selalu mengingatkan anak-anak untuk tidak mengejek teman, 

menggunakan bahasa yang sopan, serta belajar saling menghargai dan 

menghormati dalam setiap berinteraksi. Kebiasaan ini diterapkan untuk 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah, seperti sikap saling 

menghormati, empati, dan menjaga perasaan teman-teman sejak usia 

muda.” (Wawancara, 17 Januari 2026) 
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Kepala sekolah (S) juga menambahkan, “Kepedulian terhadap 

sesama perlu ditanamkan sejak usia dini agar anak tidak hanya fokus 

pada kepentingan pribadi, tetapi juga bisa memperhatikan dan 

memahami orang-orang di sekitarnya. Dengan kebiasaan ini, anak akan 

belajar mengembangkan empati, sikap saling membantu, dan rasa 

solidaritas sebagai bagian dari nilai-nilai akhlakul karimah dalam 

hidup sehari-hari.” (Wawancara, 17 Januari 2026) 

Berdaasrkan dokumentasi beupa foto anak sedang bermain bersama 

 

Gambar 4.12 Anak Bermain Bersama 

 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

dianalisis bahwa metode pembiasaan sosial memiliki dampak dalam 

penerepan sikap saling menghargai antar teman, karena telah menjadi 

kebiasaan dan diterapkan secara teratur dalam berbagai kegiatan belajar 

di TK ABA 25. Anak-anak mulai menunjukkan perilaku saling 

menghargai, tidak merendahkan teman, mau menunggu giliran, serta 

dapat menghargai pendapat teman saat bermain dan belajar bersama di 

sekolah. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode 

pembiasaan sosial 

a. Faktor pendukung 

1) Jadwal Harian yang tetap 

Berdasarkan hasil observasi terlihat jadwal harian yang 

dilakukan di TK ABA 25, Anak-anak tampak lebih santai dan 

cepat beradaptasi karena aktivitas harian dilakukan pada waktu 

yang sama setiap hari. Keteraturan dalam rencana harian ini 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak-anak, karena 

mereka sudah memahami urutan kegiatan yang akan dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu (N) mengatakan 

“Anak-anak lebih mudah mengikuti kegiatan karena jadwalnya 

sudah rutin setiap hari. Mereka tahu kapan waktunya bermain, 

kapan waktunya belajar, dan kapan waktunya istirahat. Dengan 

begitu, kelas terasa lebih tertib dan anak-anak tidak mudah 

bingung.” (Wawancara, 19 Januari 2026) 

Kepala sekolah juga menambahkan, “Kalau jadwal harian 

selalu konsisten, anak-anak bisa belajar disiplin sejak dini. 

Mereka terbiasa menunggu giliran, mengikuti instruksi, dan 

menyesuaikan diri dengan kegiatan yang sudah dijadwalkan, 

sehingga guru juga lebih mudah mengatur kelas.” (Wawancara, 

19 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa rancangan proses 

pembelajaran harian. 
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Gambar 4.13 RPPH 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dapat dianalisis bahwa jadwal harian yang tetap di TK ABA 25 

memberikan dampak positif terhadap kenyamanan dan 

kemampuan anak-anak dalam menyesuaikan diri dengan 

kegiatan di sekolah. Keteraturan jadwal harian membuat anak-

anak merasa aman dan nyaman karena mereka memahami 

urutan kegiatan, mulai dari bermain bebas, berdoa bersama, 

hingga belajar. 

2) Ruangan yang Nyaman 

Berdasarkan hasil observasi di TK ABA 25, tampak bahwa 

ruang kelas diatur dengan baik, bersih, dan memiliki cahaya 

yang memadai. Meja dan kursi untuk anak-anak disusun 

sedemikian hingga setiap anak mendapatkan ruang untuk 

bergerak dengan leluasa. Tempat bermain juga terpisah dari 

tempat belajar, sehingga anak-anak bisa bergerak tanpa 

mengganggu teman yang sedang belajar. Lingkungan kelas yang 

menyenangkan membuat anak-anak lebih berkonsentrasi dan 

bersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) mengatakan, 

“Kondisi kelas yang bersih, rapi, dan nyaman membuat anak-

anak betah berada di sekolah. Dengan suasana yang tertata dan 

menyenangkan, anak-anak dapat fokus pada kegiatan belajar 

tanpa mudah terganggu oleh hal-hal di sekitarnya. Mereka lebih 

mudah berkonsentrasi, tidak cepat merasa bosan, dan dapat 

mengikuti setiap aktivitas dengan antusias. Selain itu, ruang 

yang nyaman juga memungkinkan anak-anak bergerak dengan 

leluasa, berinteraksi dengan teman, serta menumbuhkan 

kebiasaan tertib dan disiplin sejak dini.” (Wawancara, 19 

Januari 2026) 

Kepala sekolah menambahkan, “Lingkungan kelas yang 

nyaman merupakan salah satu kunci agar anak-anak dapat 

belajar dengan efektif dan terbiasa berperilaku tertib.” 

(Wawancara, 19 Januari 2026) 

Berdasarkan hasil dokumentasi berupa susana kelas. 

 

 

Gambar 4.14 Suasana Kelas 
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Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa lingkungan 

kelas yang bersih, rapi, nyaman, dan terorganisir dengan baik 

berperan penting dalam mendukung proses pembelajaran anak. 

Penataan meja dan kursi yang memperhatikan ruang gerak anak 

serta pemisahan area bermain dan belajar membuat anak-anak 

lebih leluasa bergerak tanpa mengganggu teman. Kondisi kelas 

yang menyenangkan ini mendorong anak-anak untuk lebih 

berkonsentrasi, bersemangat, dan betah berada di sekolah. 

Dengan demikian, lingkungan kelas yang kondusif turut 

mendukung terbiasanya perilaku tertib dan efektif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Faktor penghambat 

1) Perbedaan Karakter Anak 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa 

sejumlah anak memiliki karakter yang berbeda, yang dapat 

memengaruhi cara mereka berinteraksi dan beradaptasi dalam 

proses pembelajaran di kelas. Ada anak yang cepat beradaptasi, 

mudah mengikuti peraturan, dan antusias dalam berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan, baik belajar maupun bermain. Di sisi lain, 

terdapat pula anak yang pemalu atau sangat aktif sehingga sulit 

untuk diatur, yang membuat mereka memerlukan perhatian dan 

pendekatan khusus dari pengajar. Perbedaan karakter ini terkadang 

menjadikan kegiatan kelompok menjadi tidak seimbang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru (N) mengatakan, 

“Karakter anak-anak berbeda-beda ada yang mudah menyesuaikan 

diri dengan aturan dan kegiatan di kelas, sementara ada juga yang 

cenderung sulit fokus dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

beradaptasi. Perbedaan ini menuntut guru untuk lebih sabar, 

telaten, dan kreatif dalam menerapkan metode pembiasaan sosial. 

Guru harus mampu menyesuaikan pendekatan serta strategi 

pembelajaran agar setiap anak dapat memahami, mengikuti, dan 



44 
 

 
 

terlibat aktif dalam kegiatan. Dengan demikian, meskipun karakter 

anak bervariasi, semua anak tetap mendapat kesempatan untuk 

belajar nilai-nilai sosial dan membiasakan perilaku positif di 

lingkungan sekolah.” (Wawancara, 19 Januari 2026) 

 Berdasarkan hasil dokumentasi terlihat ada anak yang 

kurang aktif dan sangat aktif dikelas. 

 

Gambar 4.15 Anak Kurang Aktif dan Anak yang Aktif 

 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa perbedaan sifat 

anak di dalam kelas sangat bervariasi, mulai dari yang cepat 

menyesuaikan diri, gampang mengikuti peraturan, dan semangat 

dalam berpartisipasi, sampai mereka yang cenderung pemalu atau 

terlalu enerjik yang memerlukan perhatian khusus dari pengajar. 

Perbedaan ini memengaruhi cara anak berkomunikasi, 

menyesuaikan diri, dan berkontribusi dalam kegiatan kelompok. 

Maka dari itu, pengajar perlu bersikap sabar, ulet, dan inovatif dalam 

menyesuaikan cara sosialisasi serta strategi pembelajaran agar setiap 

anak bisa terlibat secara aktif dan memahami nilai-nilai sosial. 
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Dengan pendekatan yang tepat, perbedaan sifat ini dapat menjadi 

pendorong, tidak menjadi penghalang, untuk menciptakan kebiasaan 

perilaku positif yang inklusif bagi semua anak di kelas. 

2) Gangguan dari luar 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA 25, 

terlihat selama proses belajar dan bermain di kelas, terdengar suara 

dari luar, seperti kendaraan yang lewat, anak-anak dari kelas lain 

yang bermain di depan kelas, atau bunyi dari speaker yang sedang 

digunakan. Kebisingan ini kadang cukup mengganggu fokus anak-

anak, terutama bagi mereka yang mudah teralihkan atau belum 

terbiasa menjaga konsentrasi. Sebagai hasilnya, beberapa anak 

kehilangan perhatian terhadap arahan guru, lambat dalam 

menyelesaikan tugas, atau tersita dari aktivitas yang sedang 

berlangsung.  

Berdasarkan wawancara dengan guru (N) mengatakan, , 

“Kadang anak-anak terdistraksi oleh suara dari luar kelas, seperti 

kendaraan atau anak-anak yang bermain di depan kelas, sehingga 

mereka sulit fokus dan mengikuti instruksi dengan baik. Dalam 

situasi seperti ini, kami sering harus mengulang penjelasan atau 

menenangkan anak-anak agar kembali berkonsentrasi pada 

kegiatan”  

Kepala sekolah menambahkan, “Gangguan dari lingkungan 

memang tidak bisa sepenuhnya dihindari, apalagi jika kelas berada 

dekat halaman atau jalan. Oleh karena itu, guru perlu lebih kreatif 

dan sigap dalam mengatur kegiatan, memastikan anak-anak tetap 

fokus dan kegiatan belajar berjalan efektif meskipun ada 

gangguan.” (Wawancara, 19 Januari 2026) 

Berdasarkan dokumentasi berupa foto tempat duduk anak 

dekat dengan jendela. 
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Gamabar 4.16 Jendela Dekat dengan Tempat Duduk 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan di TK ABA 25, dapat dianalisis bahwa gangguan yang 

berasal dari lingkungan menjadi salah satu kendala dalam penerapan 

metode pembiasaan sosial, karena hal ini bisa mengurangi perhatian 

dan konsentrasi anak selama aktivitas. Situasi ini mengharuskan 

guru untuk lebih tanggap dan inovatif dalam mengarahkan perhatian 

anak, menyesuaikan kegiatan, serta menciptakan atmosfer kelas 

yang mendukung agar tujuan pembiasaan sosial tetap bisa tercapai 

meskipun ada gangguan dari luar. 

C. Pembahasan 

1. Bentuk-bentuk Metode Pembiasaan Sosial dalam Aktivitas 

Pembelajaran Di TK ABA 25 Medan 

Sebagaimana dijelaskan dalam Bab II, pendidikan untuk anak-anak 

di usia dini dalam pandangan Islam menekankan pentingnya keseimbangan 

antara perkembangan intelektual, spiritual, dan moral. Anak-anak di tahap 
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ini cenderung meniru, sehingga pembentukan akhlak yang baik sangat 

efektif ketika dilakukan melalui metode kebiasaan yang disertai dengan 

contoh dari pendidik Dacholfany dan Hasanah, (2021). Penelitian di TK 

ABA 25 Medan menunjukkan bahwa metode pembiasaan sosial diterapkan 

dengan konsisten dan terintegrasi dalam kegiatan belajar sehari-hari. 

Penerapan metode pembiasaan sosial ini sejalan dengan teori 

perilaku yang diusulkan oleh Skinner, yang menjelaskan bahwa perilaku 

dapat dibentuk melalui repetisi dan penguatan positif Fazza (2025). Dengan 

kebiasaan yang dilakukan secara konstan, perilaku sosial yang baik secara 

perlahan menjadi bagian dari kepribadian anak. 

a. Pembiasaan Mengucapkan Salam 

Pembiasaan dalam mengucapkan salam adalah salah satu cara 

penerapan kebiasaan sosial yang memiliki peranan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai kesopanan dan sikap menghormati orang lain 

sejak dini. Salam tidak hanya dianggap sebagai ucapan verbal, tetapi 

juga melambangkan tata krama, etika, dan cara interaksi sosial yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui usaha ini, anak-anak secara 

tidak langsung dilatih untuk menjalin hubungan yang baik dengan 

orang-orang di sekeliling mereka, terutama dengan guru dan teman-

teman mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK ABA 25 

Medan, penerapan kebiasaan mengucapkan salam telah dilakukan 

dengan konsisten dalam berbagai kegiatan di sekolah. Anak-anak 

diajarkan untuk menyapa dan menyalami guru mereka ketika pertama 

kali tiba di sekolah sebagai tanda hormat dan adab kepada orang yang 

lebih tua. Selain itu, anak-anak juga diarahkan untuk mengucapkan 

salam saat memasuki ruang kelas, sebelum memulai kegiatan belajar, 

serta setelah kegiatan belajar selesai. Kegiatan ini dilakukan secara 

rutin setiap hari sehingga menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri 

anak-anak. 

Guru memiliki peran penting sebagai contoh dengan selalu 

memulai setiap interaksi dengan sapaan serta mengingatkan siswa jika 
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ada yang terlewat. Selain itu, guru memberikan petunjuk dan contoh 

secara langsung agar anak-anak menyadari pentingnya mengucapkan 

salam di berbagai kesempatan. Melalui metode ini, anak-anak tidak 

hanya mengekspan perilaku guru, tetapi juga mulai mengerti arti dari 

kebiasaan tersebut. 

Hal ini sesuai dengan teori akhlakul karimah yang dijelaskan Warif 

(2021)., kebiasaan menyapa dengan salam menunjukkan nilai-nilai 

kesopanan serta penghormatan kepada guru dan lingkungan di 

sekitarnya. Al-Ghazali memberikan arti akhlak sebagai karakter yang 

melekat pada diri individu, yang mendorongnya untuk berbuat baik 

secara alami. Melalui pengulangan yang konsisten dan dengan contoh 

yang ditunjukkan oleh guru, perilaku mengucapkan salam akan menjadi 

kebiasaan yang tertanam di dalam diri anak, bukan lagi sekadar 

mengikuti perintah. 

b. Pembiasaan Berdoa Sebelum dan Sesudah belajar 

Pembiasaan melakukan doa sebelum dan sesudah proses belajar 

adalah salah satu bentuk nyata dari penerapan pendidikan anak usia dini 

dalam pandangan Islam yang menekankan keseimbangan antara aspek 

kognitif, spiritual, dan moral. Aktivitas berdoa tidak hanya dilihat 

sebagai tradisi untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran, tetapi 

juga sebagai cara untuk menanamkan kesadaran akan nilai-nilai agama 

dalam diri anak sejak usia muda. Melalui aktivitas ini, anak diajak untuk 

mengenali dan membiasakan diri untuk mengingat Allah SWT dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan berdoa di TK ABA 

25 Medan dilaksanakan secara konsisten dan terarah di bawah 

pembimbingan para guru. Guru memimpin doa dengan suara yang jelas 

dan sikap yang tenang, kemudian diikuti oleh anak-anak dengan tertib 

dan penuh perhatian. Kondisi ini mencerminkan bahwa anak mulai 

menyesuaikan diri dengan aturan dan memahami kapan waktu yang 

tepat untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar. 
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Hal ini sesuai dengan penjelasan Dini (2022) pendidikan anak usia 

dini menurut perspektif Islam tidak hanya pada pengembangan 

intelektual tetapi juga pada pembentukan iman dan moral. anak 

Kebiasaan berdoa menjadi salah satu cara untuk menginternalisasi 

nilai-nilai agama melalui kegiatan nyata yang dilakukan secara rutin 

dalam keseharian anak di sekolah. Dengan adanya pengulangan 

tersebut, anak secara perlahan mulai memahami bahwa setiap aktivitas 

belajar sebaiknya dimulai dan diakhiri dengan doa sebagai bentuk 

pengakuan dan penyerahan kepada Allah SWT. 

Kebiasaan berdoa juga sangat terkait dengan teori kebiasaan yang 

dijelaskan Dacholfany dan Hasanah (2021) di mana perilaku anak dapat 

dibentuk melalui pengulangan yang dilakukan secara terus-menerus 

dan konsisten. Pada masa usia dini, anak dalam fase meniru, sehingga 

apa yang mereka lihat dan lakukan secara berulang akan mudah 

tertanam dalam diri mereka Dengan membiasakan doa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, anak tidak hanya menghafalkan lafaz doa, tetapi 

juga mulai mengembangkan sikap religius dan kebiasaan mengingat 

Allah dalam setiap aktivitas sehari-hari. 

c. Pembiasaan Antre dan Tertib 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa anak-anak diajarkan 

untuk mengantri sebelum memasuki kelas, menyusun sepatu dengan 

rapi, dan menunggu giliran dalam berbagai kegiatan belajar maupun 

kegiatan rutin di sekolah. Proses ini dilakukan dengan konsisten setiap 

hari dan didampingi oleh guru.  

Guru memiliki peran penting dalam menunjukkan contoh dan 

memberikan instruksi yang jelas kepada anak-anak, seperti mengajari 

mereka tentang cara mengantri dengan sopan, menempatkan sepatu di 

lokasi yang telah ditentukan, serta mengingatkan anak untuk bersabar 

saat menunggu giliran. Di samping itu, guru juga memberikan pujian, 

atau ekspresi yang menunjukkan penghargaan ketika anak berhasil 

menaati aturan dengan baik. Tujuan dari pujian ini adalah untuk 
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meningkatkan motivasi anak agar mereka mau mengulangi perilaku 

disiplin yang sama dalam kegiatan-kegiatan berikutnya. 

Hal ini sejalan dengan penjelasan Fazza (2025) yang menyebutkan 

bahwa metode pembiasaan sosial bertujuan untuk membentuk perilaku 

sosial anak melalui pengulangan dan pemberian dukungan positif secara 

terus-menerus. Proses pembiasaan untuk antre dan berperilaku tertib 

membantu anak belajar mengontrol diri, melatih kesabaran, serta 

menghargai hak orang lain dalam interaksi sosial. Sikap-sikap tersebut 

termasuk dalam nilai akhlakul karimah, terutama dalam hal kedisiplinan 

dan tanggung jawab sosial Hijrah (2021). 

d. Bekerjasama dan Berbagi 

Pembiasaan untuk bekerja sama dan saling berbagi dilakukan 

melalui berbagai aktivitas kelompok, seperti penggunaan alat 

pembelajaran secara bersama, permainan kelompok, serta kegiatan 

saling mendukung antar teman. Dalam setiap kegiatan tersebut, anak-

anak diarahkan untuk tidak bersikap egois dan mampu berkolaborasi 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Guru terus-menerus mengingatkan anak untuk bersedia berbagi alat 

belajar, menunggu giliran, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Di samping itu, guru juga memberikan penguatan 

positif, seperti pujian dan penghargaan, ketika anak bisa menunjukkan 

sikap kerjasama dan berbagi dengan baik. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menanamkan kesadaran pada anak bahwa keberhasilan suatu 

kegiatan tidak hanya bergantung pada individu, tetapi juga pada 

kemampuan bekerjasama dalam kelompok. 

Pembiasaan ini sejalan dengan pengertian pembiasaan sosial yang 

menekankan pentingnya pengembangan keterampilan sosial dan 

emosional sejak dini Nurjannah (2017) melalui aktivitas kolaborasi dan 

berbagi, anak-anak belajar untuk mengerti perasaan orang lain, 

mengembangkan empati, bersikap toleran, serta menunjukkan 

kepedulian sosial kepada teman sebayanya. Proses ini berkontribusi 
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dalam membantu anak-anak membangun hubungan sosial yang baik di 

lingkungan sekolah. 

e. Berbicara dengan Bahasa yang Baik 

Pembiasaan berbicara dengan cara yang baik dilakukan dengan 

membiasakan anak menggunakan ungkapan-ungkapan yang sopan, 

seperti tolong, maaf, dan terima kasih dalam setiap interaksi di 

lingkungan sekolah. Para guru memberi contoh langsung melalui cara 

berbicara yang santun ketika berkomunikasi dengan anak, tidak hanya 

saat memberikan petunjuk, tetapi juga saat menegur dan dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari. Melalui contoh tersebut, anak menjadi lebih 

mudah untuk memahami dan mengikuti cara berbahasa yang baik. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan Hijrah (2021) yang 

mengungkapkan bahwa penanaman nilai-nilai akhlakul karimah pada 

anak usia dini dapat dilakukan melalui kebiasaan-kebiasaan sederhana 

yang diterapkan secara konsisten. Di usia dini, anak berada dalam fase 

meniru, sehingga keteladanan guru dalam berbahasa yang sopan 

berpengaruh besar terhadap pembentukan etika komunikasi pada anak. 

Bahasa yang digunakan oleh guru menjadi contoh bagi anak dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa. 

Dengan pembiasaan ini, anak tidak hanya memahami penggunaan 

kata-kata yang baik, tetapi juga mulai menyadari `pentingnya 

menghargai orang lain melalui cara berbicara. 

f. Mendengarkan Penjelasan Guru 

Pembiasaan dalam mendengarkan penjelasan dari guru dilakukan 

dengan membimbing anak agar duduk dengan teratur, tenang, dan 

berkonsentrasi selama pembelajaran. Guru berusaha menciptakan 

suasana belajar yang mendukung dengan menerapkan metode yang 

menarik, seperti bercerita, bernyanyi, dan sesi tanya jawab yang 

sederhana, sehingga anak-anak lebih mudah untuk memperhatikan dan 

mengikuti penjelasan yang disampaikan. 

Dalam pelaksanaannya, pengajar berupaya menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan menyenangkan agar anak-anak tidak cepat 
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merasa jenuh atau terganggu. Guru menggunakan bermacam metode 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakter anak usia dini, 

seperti bercerita, bernyanyi, serta ice breaking. Dengan variasi metode 

ini, anak-anak menjadi lebih bersemangat dan terlibat secara aktif, 

sehingga mereka lebih mudah untuk memperhatikan serta mengikuti 

penjelasan yang diberikan oleh pengajar. 

Peran guru tidak hanya terbatas pada penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai panutan dengan menunjukkan sikap tenang, sabar, dan 

komunikatif dalam berinteraksi dengan anak-anak. Guru memberikan 

penguatan positif dalam bentuk pujian. ketika anak dapat duduk dengan 

rapi dan mendengarkan dengan baik. Pendekatan ini membantu anak 

menyadari bahwa perilaku untuk mendengarkan dan memperhatikan 

pengajar adalah tindakan yang diinginkan dan dihargai dalam proses 

belajar. 

Seperti yang dijelaskan Holis (2025) mengenai penerapan kebiasaan 

sosial dalam kegiatan pembelajaran, kebiasaan mendengarkan guru 

adalah salah satu wujud sikap menghormati dan disiplin yang sebaiknya 

ditanamkan sejak usia dini. Melalui kebiasaan ini, anak-anak belajar 

untuk menghargai orang lain yang sedang berbicara, mengendalikan diri 

supaya tidak mengganggu proses belajar, dan mematuhi peraturan yang 

ada di kelas. 

2. Dampak metode pembiasaan dalam membentuk akhlakul karimah 

Penelitian yang dilakukan di TK ABA 25 Medan mengungkapkan 

bahwa penerapan metode pembiasaan sosial memberikan perkembangan 

yang berarti terhadap pembentukan berbagai nilai akhlakul karimah pada 

anak-anak usia dini. 

Dampak dari penerapan metode pembiasaan sosial ini dapat terlihat 

dari perkembangan beberapa aspek akhlakul karimah berikut. 

a. Sikap Sopan Santun 

Berdasarkan hasil penelitian, anak-anak di TK ABA 25, 

metode pembiasaan memiliki dampak terhadap pembentukan 

sikap sopan santun terlihat dari beragam kebiasaan baik yang 
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diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Kebiasaan ini 

meliputi menyapa saat berpapasan dengan guru dan teman, 

menyalami guru saat tiba dan meninggalkan sekolah, serta 

menggunakan bahasa yang santun dan baik saat berinteraksi. 

Tindakan ini tidak hanya terlihat dalam kondisi formal, tetapi 

juga nampak dalam aktivitas bermain dan belajar bersama di 

kelas. 

Seiring dengan penerapan kebiasaan sosial yang dilakukan 

secara rutin, anak-anak mulai menunjukkan perilaku sopan 

secara mandiri tanpa perlu sering diingatkan oleh guru. Anak-

anak lebih sering menggunakan ungkapan sopan seperti tolong, 

maaf, dan terima kasih saat berinteraksi dengan guru dan rekan 

sekelas. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan yang diterapkan 

telah memberikan dampak positif terhadap sosialisasi anak. 

Sikap sopan santun yang ditunjukkan oleh anak terlihat 

adanya proses pembentukan akhlakul karimah dari usia dini. 

Melalui kebiasaan yang dilakukan secara konsisten, anak tidak 

hanya meniru perilaku guru, tetapi juga mulai menyadari 

pentingnya bersikap santun dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, penerapan kebiasaan sosial di TK ABA 25 

Medan berkontribusi pada pembentukan karakter anak yang 

berakhlak baik dan mampu berinteraksi secara positif dengan 

lingkungan di sekitarnya. 

 Hal ini sejalan dengan perilaku santun adalah salahstu dari 

akhlakul karimah yang sebaiknya ditanamkan sejak usia dini 

Hijrah (2021). Al-Ghazali melihat akhlak sebagai karakter yang 

sudah ada dalam diri seseorang dan mendorongnya untuk 

berbuat baik dengan sendirinya Warif (2021). Dengan 

melakukan pembiasaan yang tidak terputus, sikap sopan santun 

akan bertransformasi dari sesuatu yang diajarkan menjadi 

kebiasaan yang melekat dalam diri anak. Ini menandakan bahwa 
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metode pembiasaan sosial memiliki efektif dalam membentuk 

kesopanan sebagai bagian dari karakter anak. 

b. Kejujuran 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa metode pembiasaan 

sosial memiliki dampak terhadap akhlakul karimah pada anak-

anak di TK ABA 25 dalam pembentukan sikap jujur, terlihat 

anak terbiasa untuk berbicara dengan jujur dalam berbagai 

keadaan, baik saat mengakui kesalahan yang telah dilakukan 

maupun saat menceritakan pengalaman yang mereka alami 

selama kegiatan belajar dan bermain. Para guru berperan aktif 

untuk mendorong anak-anak agar berani mengungkapkan fakta 

yang sesungguhnya tanpa merasa takut atau tertekan. Kebiasaan 

jujur ini dilatih sejak usia dini agar dapat terinternalisasi dalam 

diri anak. 

Selama proses belajar, guru menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang aman, nyaman, serta penuh dukungan, 

sehingga anak merasa lebih percaya diri untuk mengungkapkan 

kejujuran. Ketika anak melakukan kesalahan, guru tidak 

langsung menjatuhkan hukuman, melainkan memberikan 

nasihat dan arahan dengan kata-kata yang lembut. Pendekatan 

ini membantu anak menyadari bahwa kejujuran lebih dihargai 

dibandingkan dengan menyembunyikan kesalahan, sehingga 

mereka tidak merasa takut untuk mengungkapkan apa adanya. 

Dengan adanya pembiasaan sosial yang dilakukan secara 

rutin, anak mulai memahami betapa pentingnya bersikap jujur 

dalam setiap tindakan dan ucapan. Kejujuran tidak hanya 

diberikan sebagai sebuah peraturan, tetapi juga sebagai nilai 

moral yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan cara ini, kebiasaan berujar jujur sangat berperan dalam 

membangun akhlak yang baik pada anak usia dini, khususnya 

nilai kejujuran yang menjadi fondasi dalam membentuk karakter 

dan hubungan sosial yang positif. 
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Akhlakul karimah meliputi nilai kejujuran yang perlu 

ditanamkan sejak usia dini dengan metode yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Di samping itu, teori behaviorisme 

menjelaskan bahwa tindakan dapat dibentuk melalui pemberian 

penghargaan positif Fazza (2025) ketika anak menerima respons 

positif saat berbohong, kemungkinan besar mereka akan 

mengulang perilaku tersebut. Oleh karena itu, pembiasaan 

kejujuran yang dilakukan secara teratur terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai kejujuran sebagai bagian dari akhlak yang 

baik pada anak. 

c. Kedisiplinan 

Berdasarkan temuan dari penelitian, metode pembiasaan 

memiliki dampak dalam pembentukan perilaku disiplin anak di 

TK ABA 25 Medan dapat dilihat dari beragam kebiasaan yang 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Disiplin 

tersebut terlihat dari kebiasaan anak mengikuti peraturan kelas, 

datang tepat waktu, antre dengan rapi sebelum masuk kelas, dan 

mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. Kebiasaan ini dilakukan secara berulang, 

sehingga menjadi bagian dari rutinitas anak di lingkungan 

sekolah. 

Dalam pelaksannanya, guru memiliki peran penting dalam 

menanamkan disiplin dengan memberikan petunjuk yang jelas 

serta menunjukkan perilaku yang sesuai dengan aturan yang ada. 

Anak-anak dibimbing untuk memahami kapan saatnya belajar, 

bermain, dan istirahat, sehingga mereka belajar untuk 

menyesuaikan diri dengan aktivitas yang telah ditetapkan. 

Melalui pendampingan ini, anak mulai terbiasa bersikap tertib 

tanpa perlu diingatkan terus-menerus. 

Dengan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, anak 

mulai menyadari bahwa aturan ada untuk menciptakan 

ketertiban dan kenyamanan dalam kegiatan belajar dan bermain 
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bersama. Pemahaman ini membantu anak mengembangkan rasa 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, kedisiplinan yang terbentuk melalui 

pembiasaan sosial di TK ABA 25 Medan sangat penting dalam 

menanamkan akhlakul karimah pada anak, terutama sikap 

disiplin yang menjadi dasar bagi perilaku positif di masa 

mendatang. 

Hal ini sejalan dengan teori pembiasaan yang didasarkan 

pada paradigma behaviorisme yang diperkenalkan oleh Skinner, 

yang mengungkapkan bahwa tingkah laku anak dapat dibentuk 

melalui praktik berulang dan penguatan positif yang dilakukan 

secara konsisten Fazza (2025). Disiplin adalah salah satu aspek 

nilai akhlakul karimah yang bisa ditanamkan sejak usia dini 

melalui kegiatan sehari-hari dan aturan yang diterapkan secara 

terus-menerus. Ini sesuai dengan pandangan Al-Ghazali yang 

menyatakan bahwa akhlak terbentuk melalui kebiasaan yang 

dilakukan berulang kali hingga menjadi karakter yang melekat 

pada diri individu Warif (2021). Oleh karena itu, metode 

pembiasaan sosial terbukti efektif dalam membentuk sikap 

disiplin pada anak-anak di usia dini. 

d. Tanggung Jawab 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan 

sosial pada anak-anak di TK ABA 25 Medan memiliki dampak 

dalam penerapan bertanggung jawab atas barang-barang pribadi 

serta fasilitas yang ada di ruang kelas. Tanggung jawab ini 

terlihat dari kebiasaan anak membersihkan alat belajar setelah 

digunakan, mengembalikan mainan ke tempat yang tepat, dan 

menjaga kerapian serta kebersihan ruang kelas. Aktivitas ini 

dilakukan secara teratur dalam kegiatan belajar dan bermain 

sehari-hari. 

Dalam pelaksanaannya, guru memberikan petunjuk dan 

contoh langsung kepada anak tentang cara menggunakan dan 
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merawat barang dengan benar. Selain itu, guru juga 

mengingatkan anak untuk menyelesaikan tanggung jawab 

mereka sebelum berpindah ke aktivitas selanjutnya. Dengan 

bimbingan tersebut, anak secara bertahap belajar menyadari 

bahwa setiap barang yang digunakan memiliki tempat dan harus 

dikembalikan dengan cara yang benar. 

Pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, anak 

mulai menyadari bahwa setiap tindakan yang mereka ambil 

memiliki konsekuensi dan kewajiban yang harus dipenuhi. 

Pemahaman ini membantu anak mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap diri sendiri serta lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, pembiasaan tanggung jawab yang diterapkan di TK 

ABA 25 Medan berkontribusi dalam membentuk akhlak yang 

baik pada anak usia dini, khususnya sikap tanggung jawab yang 

menjadi dasar dalam pembentukan karakter anak di masa depan. 

Tanggung jawab merupakan bagian dari nilai akhlakul 

karimah yang dapat ditanamkan sejak usia dini melalui 

kebiasaan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Al-Ghazali yang menyatakan bahwa 

akhlak terbentuk melalui kebiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus hingga menjadi sifat yang melekat dalam diri individu 

Warif (2021). Metode pembiasaan sosial memungkinkan anak 

belajar bertanggung jawab melalui praktik langsung yang 

dilakukan secara berulang dan disertai penguatan positif, 

sebagaimana dijelaskan dalam teori behaviorisme Skinner Fazza 

(2025). Dengan bimbingan dan keteladanan guru dalam proses 

pembelajaran Holis (2025), perilaku bertanggung jawab 

perlahan terinternalisasi dalam diri anak. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode pembiasaan sosial efektif dalam membentuk 

sikap tanggung jawab pada anak usia dini. 
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e. Kepedulian Sosial 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, metode pembiasaan 

sosial memiliki dampak dalam penerpan sikap kepedulian anak-

anak di TK ABA 25 Medan, terlihat dari sikap sosial yang positif 

melalui berbagai kebiasaan baik yang terlihat dalam aktivitas 

sehari-hari di kelas. Sikap ini terwujud dari kebiasaan anak yang 

membantu teman yang kesulitan, bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok, dan membagikan alat belajar serta mainan kepada 

teman sebayanya. Tindakan ini muncul baik di saat 

pembelajaran maupun ketika anak-anak bermain di lingkungan 

sekolah. 

Dalam prosesnya, guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan rasa kepedulian sosial anak dengan 

memberikan arahan, menjadi teladan, dan memotivasi anak-

anak untuk saling membantu dan berkolaborasi. Guru juga 

mengajarkan anak-anak agar lebih peka terhadap kondisi teman-

teman di sekitar mereka, seperti menolong teman yang 

membutuhkan atau mengundang teman untuk bermain bersama. 

Melalui cara ini, anak-anak belajar untuk tidak hanya 

memikirkan kepentingan diri sendiri, tetapi juga menaruh 

perhatian pada kebutuhan orang lain. 

Dengan pembiasaan yang dilakukan secara teratur, anak-

anak mulai menyadari pentingnya sikap peduli dan rasa 

kebersamaan dalam kehidupan sosial. Rasa kepedulian sosial 

yang terbentuk melalui kebiasaan ini menjadi bagian dari 

pengembangan akhlakul karimah pada anak-anak usia dini. Oleh 

karena itu, pembiasaan kepedulian sosial di TK ABA 25 Medan 

memiliki kontribusi dalam membentuk karakter anak yang bisa 

berinteraksi dengan cara yang positif, saling menghargai, dan 

hidup rukun dengan lingkungan di sekitarnya 

Hal ini sejalan dengan pembiasaan sosial bertujuan 

mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak 
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Nurjannah (2017). Kepedulian sosial merupakan bagian dari 

akhlakul karimah yang mencerminkan empati dan rasa tolong-

menolong. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten, anak belajar memahami perasaan orang lain dan 

menunjukkan sikap peduli dalam kehidupan sosial. Dengan 

demikian, metode pembiasaan sosial terbukti efektif dalam 

menumbuhkan nilai kepedulian sosial pada anak usia dini. 

f. Saling Menghormati Antar Teman 

Hasil penelian menunjukkan bahwa metode pembiasaan 

sosial pada anak-anak di TK ABA 25 memiliki dampak dalam 

pembentukan akhlakul karimah, mulai memperlihatkan perilaku 

saling menghormati dalam interaksi harian di sekolah. Hal ini 

terlihat dari perilaku anak yang tidak mengolok-olok teman, 

bersedia menunggu giliran saat bermain maupun dalam proses 

belajar, serta menghargai pendapat rekan ketika berinteraksi 

dalam kelompok. Perilaku tersebut mengindikasikan adanya 

kemajuan dalam sikap sosial yang positif di kalangan anak. 

Dalam kegiatan belajar, guru berperan aktif dalam 

menanamkan sikap saling menghormati dengan memberikan 

bimbingan, saran, dan contoh perilaku yang baik. Guru 

mengingatkan untuk tidak mengganggu teman, dan menghargai 

perbedaan antar teman sekelas. Keberadaan teladan dari guru 

dalam bersikap dan berkomunikasi menjadi inspirasi yang 

mudah dicontoh oleh anak, sehingga nilai menghormati satu 

sama lain dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dengan adanya kebiasaan yang dilakukan secara rutin, anak 

mulai menyadari bahwa sikap saling menghormati adalah hal 

yang sangat penting dalam kehidupan bersama. Sikap ini 

membantu menciptakan lingkungan kelas yang aman, nyaman, 

dan harmonis, sehingga mendukung proses belajar dan bermain 

anak. Oleh karena itu, pembiasaan sikap saling menghormati 
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berkontribusi dalam membentuk akhlakul karimah pada anak 

usia dini, terutama dalam mengembangkan sikap toleransi, 

menghargai orang lain, dan membangun hubungan sosial yang 

baik. 

Pendidikan Islam sangat menekankan nilai-nilai adab dan 

etika dalam interaksi sosial sebagai bagian dari pembentukan 

karakter anak-anak di usia dini Dini (2022) Rasa saling 

menghargai adalah salah satu aspek dari akhlak mulia yang 

sebaiknya diajarkan sejak usia dini, sesuai dengan pandangan 

Al-Ghazali yang menyatakan bahwa akhlak berkembang melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten hingga menjadi 

bagian dari karakter individu Warif (2021) Dengan 

menggunakan metode sosialisasi, perilaku menghormati orang 

lain dilatihkan secara teratur dalam kegiatan sehari-hari, sesuai 

dengan teori behaviorisme yang menekankan pentingnya 

pengulangan dan penguatan positif dalam pembentukan perilaku 

Fazza (2025). Melalui contoh yang baik dari para guru dan 

dukungan dari lingkungan sekolah Holis (2025), sikap saling 

menghormati tersebut secara bertahap menjadi kebiasaan yang 

tertanam dalam diri anak. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode 

pembiasaan sosial 

a. Faktor pendukung 

1) Jadwal yang Rutin 

Jadwal yang rutin dalam penerapan kebiasaan sosial 

merupakan salah satu yang mendukung terbentuknya perilaku 

anak prasekolah. Kebiasaan yang dilakukan secara teratur dan 

terus-menerus, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

mengantre dengan baik, mendengarkan penjelasan dari guru, 

serta berkolaborasi dalam kegiatan kelompok, membantu anak 

untuk beradaptasi pada perilaku positif dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah. 
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Dengan adanya kebiasaan yang rutin, anak tidak hanya 

sekadar mengikuti arahan dari guru, tetapi juga mulai memahami 

arti dari setiap tindakan yang mereka lakukan. Proses 

pengulangan yang terjadi secara terus-menerus memudahkan 

anak untuk mengingat dan meniru perilaku yang dicontohkan 

oleh pengajar. Seiring berjalannya waktu, tindakan tersebut 

secara perlahan terintegrasi dalam diri anak dan menjadi 

kebiasaan yang dilakukan tanpa perlu diingatkan terus-menerus. 

Oleh karena itu, konsistensi dari para guru dalam 

menerapkan kebiasaan sosial memiliki peran yang besar dalam 

menanamkan nilai-nilai mulia pada anak prasekolah. Lingkungan 

sekolah yang secara teratur menerapkan kebiasaan membantu 

menciptakan suasana belajar yang mendukung dan mendorong 

perkembangan sosial, emosional, serta moral anak secara 

optimal. 

Hal ini sejalan dengan pandangan dari teori behaviorisme 

yang mengungkapkan bahwa tindakan seseorang dapat 

dikembangkan melalui proses pengulangan dan dukungan positif 

yang dilakukan secara konsisten Fazza (2025). Semakin rutin 

suatu perilaku positif diperkenalkan, semakin tinggi peluang 

untuk menjadikannya sebagai kebiasaan yang tertanam dalam diri 

anak. 

2) Ruangan yang Nyaman 

Lingkungan pendidikan yang mendukung juga menjadi salah 

satu elemen penting dalam keberhasilan penerapan metode 

sosialisasi di TK ABA 25 Medan. Sekolah yang berlandaskan nilai 

agama, teratur, dan nyaman memberikan kesempatan yang aman 

bagi anak untuk mengamalkan nilai-nilai akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi seperti ini memudahkan anak untuk 

menginternalisasi perilaku positif, seperti berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan belajar, bersikap hormat saat berinteraksi, serta 

saling menghargai di antara teman-teman sekolah. 
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Sekolah yang terorganisir dengan baik dan memiliki aturan 

yang jelas juga membantu anak memahami apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan. Anak-anak belajar untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sosial mereka melalui berbagai kegiatan rutin yang 

dilakukan di sekolah. Dengan adanya dukungan lingkungan yang 

stabil, sosialisasi yang diajarkan oleh pengajar dapat terlaksana 

dengan maksimal dan berkelanjutan. 

Hal ini juga sejalan dengan pembahasan Dini (2022). yang 

menyatakan bahwa pendidikan untuk anak usia dini menurut 

perspektif Islam sangat menekankan pentingnya lingkungan yang 

dapat merangsang perkembangan spiritual dan moral anak secara 

seimbang. Lingkungan yang positif dan memiliki nilai religius akan 

memperkuat proses sosialisasi yang dilakukan, sehingga nilai-nilai 

akhlak yang baik lebih mudah tertanam dan berkembang dalam diri 

anak. Dengan kata lain, lingkungan pendidikan yang mendukung 

menjadi faktor krusial dalam pembentukan karakter dan akhlak 

anak usia dini. 

b. Penghambat 

1) Perbedaan Karakter Anak 

Di TK ABA 25 Medan, ada beberapa kendala untuk 

menerapkan metode sosialisasi. Ini termasuk perbedaan dalam 

karakter, perkembangan, dan keluarga anak. Tidak semua anak 

dapat dengan cepat mengikuti aturan dan kebiasaan sekolah karena 

setiap anak memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-

beda. Anak-anak tertentu mengalami kesulitan untuk tetap fokus 

dan mengikuti aturan belajar dan bermain karena sifatnya yang 

lebih aktif atau pemalu.  

Dengan perbedaan ini, proses sosialisasi tidak selalu berjalan 

cepat di semua anak . Anak-anak yang membutuhkan lebih banyak 

perhatian memerlukan pendekatan khusus dan waktu lebih banyak 

dari pendidik. Dalam situasi seperti ini, guru harus dapat mengubah 

cara mereka berbicara, memberikan bimbingan secara bertahap, 
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dan bersabar dalam membantu anak untuk dapat mengikuti 

pembiasaan yang ada di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan Normilah (2023) yang menjelaskan 

bahwa anak-anak di usia dini memiliki beragam karakteristik dan 

berada pada tahap perkembangan yang berbeda-beda, sehingga 

proses pembiasaan tidak selalu berlangsung merata di semua anak. 

Oleh karena itu, perbedaan karakter anak menjadi tantangan 

tersendiri dalam penerapan metode sosialisasi, yang memerlukan 

strategi dan pendekatan yang tepat agar tujuan pembentukan akhlak 

yang baik dapat tercapai dengan optimal. 

2) Gangguan dari Luar 

Faktor lain yang menjadi penghalang dalam penerapan 

metode pembiasaan sosial adalah gangguan dari lingkungan di 

sekitar sekolah, seperti kebisingan atau aktivitas yang berlangsung 

di luar kelas. Suasana lingkungan yang tidak mendukung dapat 

membuat anak kehilangan konsentrasi, sehingga mereka sulit fokus 

dalam mengikuti proses belajar dan pembiasaan yang telah 

ditetapkan. Akibatnya, anak sering kali melanggar norma yang 

sudah diajarkan, seperti berbicara sendiri, tidak memperhatikan 

guru, atau bergeser tempat tanpa izin. 

Kondisi ini memaksa guru untuk lebih giat dalam 

menciptakan suasana kelas yang kondusif. Guru perlu mengulang 

instruksi, menenangkan peserta didik, dan mengingatkan kembali 

peraturan yang ada agar anak-anak kembali dapat konsentrasi pada 

aktivitas belajar. Ini tentunya membutuhkan lebih banyak waktu 

dan kesabaran, sehingga proses pembiasaan sosial tidak bisa 

berjalan dengan optimal sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Hal ini berhubungan dengan teori behaviorisme yang 

menekankan pentingnya rangsangan dari lingkungan dalam 

membentuk perilaku anak. Lingkungan yang tidak kondusif dapat 

menghalangi proses pembiasaan, karena anak-anak di usia dini 

sangat rentan teralihkan perhatian oleh rangsangan dari luar Fazza 
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(2025). Oleh karena itu, adanya suasana pembelajaran yang tenang 

dan mendukung sangat diperlukan agar pembiasaan sosial dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tujuan pengembangan akhlakul 

karimah pada anak usia dini dapat tercapai dengan efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan di TK ABA 25 Medan 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bentuk-bentuk pembiasaan sosial yang diterapkan oleh pengajar dalam 

proses belajar di TK ABA 25 Medan mencakup pembiasaan berdoa 

sebelum dan sesudah belajar, disiplin dalam mengikuti aturan, 

mendengarkan penjelasan guru, bekerja sama dan berbagi, serta saling 

menghormati antar sesama. Pembiasaan tersebut dilaksanakan secara 

konsisten melalui kegiatan rutin, praktik langsung, keteladanan guru, 

dan penguatan positif, sehingga nilai-nilai akhlakul karimah dapat 

tertanam dan tercermin dalam perilaku sehari-hari anak usia dini. 

2. Dampak pembiasaan sosial yang digunakan di TK ABA 25 Medan 

berhasil dalam membangun akhlakul karimah pada anak-anak di usia 

dini. Nilai-nilai seperti sopan sanntun, kejujuran, disiplin, rasa tanggung 

jawab, kepedulian terhadap lingkungan sosial, dan saling menghargai 

tumbuh melalui kebiasaan yang dilakukan dengan cara yang teratur, 

serta diiringi oleh contoh dari guru dan penguatan positif di dalam 

suasana belajar. 

3. Keberhasilan Implementasi metode pembiasaan sosial dalam 

membentuk akhlakul karimah pada anak usia dini dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang mendukung dan penghambat. Ruangan yang 

nyaman, serta jadwal rutin dalam pembiasaan menjadi faktor-faktor 

yang mendukung utama. Di sisi lain, perbedaan karakteristik, dan 

gangguan dari lingkungan merupakan faktor penghambat yang perlu 

diperhatikan dengan serius. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang 

baik antara guru, sekolah, dan komunitas agar metode pembiasaan sosial 

dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

Para guru diharapkan untuk terus menggunakan pendekatan sosial 

yang sama dalam setiap kegiatan pembelajaran dan memperkuat 

keteladanan serta penguatan yang positif, sehingga nilai-nilai akhlakul 

karimah pada anak-anak usia dini dapat berkembang dengan baik. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat membangun dan menjaga suasana belajar 

yang baik, religius, dan mendukung kegiatan sosial melalui kebijakan 

serta sarana yang mendukung pengembangan karakter anak. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat bersinergi dengan sekolah dalam 

menerapkan nilai-nilai sosial yang serupa di rumah, sehingga 

perkembangan akhlak baik anak dapat terus berjalan dengan konsisten. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini 

dengan memperluas fokus kajian atau menerapkan teknik dan metode 

yang lain untuk memperdalam pemahaman mengenai cara pembiasaan 

sosial dalam mengembangkan akhlak mulia pada anak-anak di usia dini. 
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LAMPIRAN 

A. Hasil Wawancara 

Wawancara ini dilakukan langsung di TK ABA 25 Medan dengan 

responden kepala sekolah dan guru kelas B dan telah dirangkum sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah 

Termohon: Kepala Sekolah (Ibu Suci Purwati, S.Pd). 

Pertanyaan dan Jawaban 

Pertanyaan: Bagaimana pandangan Ibu mengenai pentingnya pembiasaan 

sosial dalam pembentukan akhlakul Karimah? 

Jawaban: Pandangan saya mengenai pentingnya pembiasaan sosial dalam 

pembentukan akhlak berkarima terhadap anak usia ini, terutama di TK ABA 

25 ini, saya sangat membuat peraturan yang ketat, terutama akhlak ya di 

ssini. Harus kita tanamkan akhlak kepada anak. Karena, sebagaimana visi 

dan misi serta tujuan sekolah kita adalah salah satunya mengembangkan 

akhlak. pada anak gitu. Jadi terutama dalam bersosialisasi, baik teman, 

orang tua dan gurunya harus diterapkan agar mereka terbiasa di luar 

sekolah, nanti mereka menerapkan yang sudah diberikan dari sekolah, 

seperti itu. 

2. Guru kelas B 

Termohon: Guru kelas B (Ibu Nesalita Simatupang , S. Pd). 

Pertanyaan dan Jawaban  

Pertanyaan:Apakah pembiasaan sosial dilakukan secara terencana atau 

spontan? 

Jawaban: Ya, itu biasanya di TK ABA 25, khususnya di kelas tulip itu 

biasanya kami lakukan secara terencana dan sudah terbiasa. 
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B. Foto-Foto Kegiatan di Sekolah 

 

Gambar 1. Wawancara dengan ibu s sebagai kepala sekolah 

 

Gambar 2 Wawancara dengan ibu N sebagai guru kelas B 
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Gambar 3.kerja kelompok 

  

Gambar 4. Anak tertib menonton film 
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Gambar 5. APE Outdoor 
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